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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MEDIA AUDIO 

VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR MUATAN LOKAL KAGANGA DI SD 

NEGERI 02 REJANG LEBONG  

Ihza Qoffa 

     NIM. 19591099 

 

Penelitian ini dilatar belakangi di SDN 2 Rejang Lebong bahwa anak-anak 

sulit untuk memahami simbol-simbol huruf Kaganga (muatan lokal). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui:1) Hasil belajar siswa sebelum mengggunakan media 

Media Audio Visual pada Muatan Lokal Kaganga di SDN 02 Rejang Lebong; 2) Hasil 

belajar mengggunakan media Media Audio Visual pada Muatan Lokal Kaganga di 

SDN 02 Rejang Lebong, 3) Efektivitas  penggunaan media Media Audio Visual 

terhadap Hasil Belajar Muatan Lokal Kaganga di SDN02 Rejang Lebong. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas II. Teknik pengumpuan data dengan test (pretest dan 

posstest). Teknik anlisis data dengan uji dan uji N Gain Skor.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Hasil belajar sebelum mengggunakan 

media Media Audio Visual pada Muatan Lokal Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong ada 

9 siswa atau  26,47% dan25 atau 73,65%. 2) Hasil belajar setelah  mengggunakan 

media Media Audio Visual pada Muatan Lokal Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong 

diperoleh nilai rata-rata Posttes sebesar 78,23 , median 80, modus 80, nilai maksimum 

100 dan nilai minimum 60. Dengan 29 siswa atau  85,29%. 3) Efektivitas penggunaan 

media Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar pada Muatan Lokal Kaganga di 

SDN 2  Rejang LebongDari akumulasi perhitungan dengan SPSS diketahui nilai nilai 

Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,005  artinya ada pengaruh penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran muatan lokal Kaganga bahwa meningkatkannya hasil 

belajar siswa. Selanjutnya nilai rata- rata N-GainScore adalah sebesar 78,04% diperoleh 

dari jumlah nilai N-Gain semua peserta didik yang mengikuti tes bagi jumlah semua 

peserta didik kali 100%, termasuk dalam kategori efektivitas yang tinggi. 

 

Kata Kunci: Efektivitas,  Media AudioVisual  dan Hasil Belajar  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang terorganisir dalam memberikan suatu 

pengalaman pada proses belajar terutama dalam aspek formal. Sehingga pendidikan 

menjadi suatu tempat dimana menjadi suatu upaya untuk menciptakan insan yang 

mmeiliki ilmu, ketakwaan, budaya dan memiliki masa depan. Sehingga dengan 

adanya pendidikan manusai memiliki kecerdasan dan keterampilan dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

Pada kehidupan yang  saat ini pendidikan memiliki formasi yang lebih penuh 

dengan inovasi dan kecanggihan. Sehingga pendidikan menjadi piker penting dalam 

menguasai segala kemajuan dan kecanggihan pada saat ini. Dengan demikian maka 

tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk meningkatkan dan mengemabangakn 

potensi yang ada dalam diri siswa. Sehingga dengan menempuh pendidikan dapat 

siswa atau peserta didik mengalami perubahan dan dampak yang positif pada 

dirinya. 

Hal tersebut senada dengan yang diatur dalam undang-undang pendidikan 

nasional atau  SINDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan adalah upaya 

sadar dan terencana dalam mengembangkan dan mewujudkan potensi yang ada 

dalam peserta didik. Pada akhirnya siswa memilki akhlak yang baik, memiliki 

1 
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pemahaman, dorongan spiritual dan mampu berbakti kepada nusa dan bangsa atau 

Negara.
1
 

Pendapat lain juga menyatakan bahwa pendidikan bertujuan dalam 

mengembangkan perilaku atau watak manusia sehingga ia menjadi insan yang 

bermartabat dan berakhlak mulia, manusia yang memiliki kecerdasan. Melalui 

pendidikan dapat mengembangkan potensi dalam diri anak  sehingga ia menjadi 

insan yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, bersikap baik kreatif, 

mandiri, tangggung jawab menjadi warga negara yang baik serta bersikap 

demokratis. 
2
 Pada dasarnya pendidikan erat kaitannya dengan proses kegiatan 

belajar mengajar.  Dalam  aktivitas pendidikan ia merupakan hal yang penting dan 

merupakan ini penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Proses belajar adalah serangkaian aktivitas yang terjadi pada pusat saraf 

individu yang belajar. Proses belajar terjadi secara abstrak, karena terjadi secara 

mental dan tidak dapat diamati. Oleh karena itu, proses belajar hanya dapat diamati 

jika ada perubahan prilaku dari seseorang yang berbeda dengan sebelumnya. 

Perubahan prilaku tersebut bisa dalam hal pengetahuan, afektif, maupun 

psikomotoriknya. Dalam proses pembelajaran tentunya ada hal yang menunjang 

kegiatan tersebut seperti media pembelajaran.  

                                                           
1 Redaksi Sinar Grafika, Undang undang Republik indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS, (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), 6. 
2 Ahmad Susanto,  Teori Belajar Dan Pembeajaran Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana ,2013), 6-

7. 
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Media pembelajaran adalah salah satu aspek yang terpenting dalam proses 

pembelajaran. Kata media sendiri berasal dari kata medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dengan adanya pengertian tersebut media 

pembelajaran adalah sarana atau alat fisik yang digunakan oleh seseorang/guru 

untukmenyampaikan materi atau pengetahuan dalam proses belajar mengajar.
3
 

Dalam aktifitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat 

membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara 

pendidik dengan pesarta didik.
4
 Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajar yang terdiri atas buku, tape 

recorder, kaset, video, kamera, video recorder, film, slide (gambar), foto, grafik, 

televisi, dan komputer.   Ada berbagai macam bentuk media pembelajaran salah 

satunya adalah media audio visual.  

Penggunaan media audio visual diharapkan memberikan fungsi dan dampak 

yang positif bagi pemahaman siswa. Sehingga siswa dapat memperluas pengetahuan 

mereka tentang materi yang diajarkan. Selain itu media yang satu ini juga dapat 

memberikan gambaran tentang perubahan dalam kehidupan manusia. Dengan 

penggunaan media audio visual mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

ataupun informasi bisa dilakukan dengan tenaga, biaya, dan waktu yang seminimal 

mungkin. Namun, tetap tidak mengurangi efektivitas dari pencapaian tujuan 

                                                           
             3Nana Sudjana, Media Pembelajaran , (Jakarta :  Sinar Baru Algensindo,  2006),  1 

4Pupuh Fathurrohman &M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : PT Refika 

Aditama, 2007),  65 
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Selanjutnya, media audio visual sangat diperlukan dalam pembelajaran 

muatan Lokal Kaganga. Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran muatan lokal 

pendidikan aksara Kaganga rejang, pendidikan aksara Kaganga rejang adalah 

pembelajaran yang membahasa tentang huruf, bahasa ,tradisi rejang. Pendidikan 

aksara Kaganga rejang lebih menekan pada pemahaman tentang suku rejang 

terutama bahasanya. Pendidikan aksara Kaganga rejang menyajikan pelajaran 

menggunakan pendekan aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan menekan 

pada pengembangan, keterampilan berbahasa rejang, membaca, menulis, 

mendengarkan/menyimak,  berbicara. Sementara unsur bahasa dan sastra, ungkapan-

ungkapan komunikatif, serta aksara Kaganga rejang secara terpadu dan saling 

mendukung dalam proses pengembangan keempat keterampilan tersebut.
5
 

Di SDN 2 Rejang Lebong selaku satuan pendidikan menyelenggarakan 

pembelajaran muatan lokal berupa mata pelajaran bahasa rejang yaitu Aksara 

Kaganga. Bahasa rejang yang memang kita tahu sebagai bahasa ibu dari mayoritas 

masyarakat yang mempunyai identitas suku rejang khusnya yang menetap di Rejang 

Lebong.  Walaupun  sebagai mata pelajaran yang bersifat kurikuler, satuan 

pendidikan masih diberikan sebuah kewajiban untuk mengembangkan SK dan KD, 

maka perlu adanya pengembangan media ataupun bahan ajar dengan tujuan 

menyesuaikan kebutuhan dan potensi setempat. 

Berdasarkan observasi di SDN 2 Rejang Lebong bahwa anak-anak sulit 

untuk memahami simbol-simbol huruf Kaganga (muatan lokal) mereka sepertinya 

                                                           
5 Indah sari kancanawati, BasoJang Te 4,(Solo :PT Tiga Serangkai Pustaka      Mandiri, 2009),  3 
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kurang tertarik saat guru mereka menjelaskan materi tersebut. Selain itu Dalam 

pembelajaran aksara Kaganga rejang ini guru sering mendapat kesulitan 

mengajarkan apalagi untuk anak-anak susah dalam menghapal huruf-huruf kagang 

dan kurang memahami kata ganti tanda baca dan cara mengeja dalam bahasa 

rejang. Ada juga anak-anak yang susah dalam berbasah rejang dan mengucapkan 

lafal    rejang, mengartikan bahasa rejang kebahasa Indonesia.
6
 

Pada tanggal 14 Januari 2023 peneliti telah melakukan wawancara 

dengan guru  Muatan Lokal Kaganga yaitu pada Ibu Nurlela 

yang  diperoleh informasi yaitu: bahwasannya beliau mengatakan di SDN 2 Rejang 

Lebong ini pada mata pelajaran Muatan lokal Kaganga menggunakan materi ajar 

berupa buku khusus yang menyajikan tentang Kaganga dan pembelajaran ini 

biasanya menggunakan metode pembelajaran biasa. Iya memang anak-anak 

sepertinya kurang tertarik (beberapa siswa). Pada saaat pembelajaran berlangsung, 

sebagian dari mereka ada yang tidak konsentrasi, hanya mendengar dan 

menggelengkan kepala ketika diberikan pertanyaan, kurang aktif dalam 

pembelajaran, disebabkan karena mereka merasa bosan dan jenuh dengan metode 

ceramah dan buku cetak saja saat guru menjelaskan pembelajaran. Hal ini sangatlah 

tidak menguntungkan terutama bagi peserta didik dalam pencapaian hasil belajar. 

Dalam segi pembelajaran siswa terkadang kelihatan tidak bersemangat dan seperti 

tidak menikmati proses pembelajaran itu sendiri.  Faktor luar lainnya ialah teman 

yang ketertarikan dalam belajar rendah, lingkungan adalah hal yang sangat 

                                                           
6 Hasil Obervasi pada Tanggal 14 Januari 2023  
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menentukan keefektivan dan keberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian 

siswa lain yang melihat teman-temannya yang tidak serius dalam belajar membuat ia 

ikut-ikutan pula. Sehingga tidak menimbulkan daya saing yang positif dalam diri 

siswa.  Terakhir, faktor luar lainnya adalah  ketidakbiasaan mereka berbahasa rejang. 

Sebagaimana diketahui bahwa orang rejang yang ada di Rejang Lebong ini jarang 

menggunakan bahasa rejang. Misalnya kurangnya penggunaan bahasa rejang di 

lingkungan mereka seperti dirumah. Orang yang bersuku rejang asli tidak 

mengajarkan bahasa rejang melainkan bahasa melayu atau sering dikenal dalam 

bahasa rejang dengan istilah “baso-baso” (menggunakan bahasa melayu). 
7
 

Artinya, walaupun  pada prinsipnya Aksara Kaganga adalah mata pelajaran 

yang termasuk ke dalam muatan lokal, namun masih perlu adanya pengembangan 

materi dan media yang mendukung penyampaian materi. Dengan dimikian, maka 

selain menyiapkan perangkat pembelajaran, seorang guru juga dituntut untuk mampu 

menggunakan media yang menarik yang mereka sampaikan sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa yang diajarnya. 

Permasalahan tersebut didukung oleh jurnal penelitian yag ditulis oleh, Densi 

Sri Purnama (2019). Faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar Aksara 

Kaganga Rejang siswa kelas IV yaitu 1) faktor yang berasal dari diri peserta didik 

yaitu kurangnya ketertarikan peserta didik dalam belajar, peserta didik yang kurang 

berminat belajar, peserta didik yang motivasi belajar rendah, serta peserta didik yang 

kurang memperhatikan penjelasan guru. 2) faktor dari luar yaitu dari lingkungan 

                                                           
7 Wawancara dengan Ibu Nurlela, S,Pd, pada Tanggal 14 Januari 2023 
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kelas yang kurang tertata dengan rapi, dan teman yang ketertarikan dalam belajar 

rendah, ketidak biasaan mereka berbahasa rejang. 3) faktor lingkungan rumah 

suasana rumah yang tidak pernah berbahasa rejang dan berkomunikasi dalam bahasa 

Rejang.
8
 

Dari jurnal penelitian tersebut memang terdapat permasalahan dalam 

memahami pelajaran Muatan Lokal Kaganga. Adapun permasalahan tersebut adalah 

terdapat dari berbagai faktor yaitu pertama, faktor dalam diri siswa atau sering 

dikenal dengan faktor interen misalnya  dari peserta didik yang memang kurang 

memiliki ketertarikan terhadap pelajaran Kaganga  itu sendiri. Sehingga dengan 

ketidaktertarikan tidak menimbulkan semangat dan motivasi untuk menikmati proses 

belajar Kaganga itu sendiri hal ini merupakan suatu kendala yang fatal gai seorang 

perserta didik karena mereka tidak memiliki minat dan motivasi dalam memahami 

materi Kaganga sehingga menimbulkan rendahnya hasil belajar mereka. 

Dari permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa dalam mempelajari 

Kaganga tentunya terdapat banyak permaslahan-permasalahan. Diantaranya ialah 

kurangnya ketertarikan peserta didik dalam belajar, peserta didik yang kurang 

berminat belajar, peserta didik yang motivasi belajar rendah, serta peserta didik yang 

kurang memperhatikan penjelasan guru,  kurang tertata dengan rapi, dan lingkungan 

yang tidak memadai.  

                                                           
8 Densi Sri Purnama Indentifikasi Tingkat Kesulitan Siswa Pada Pembelajaran Aksara Kaganga Rejang 

Di MIS Guppi 13 Tasik Malaya. Sarjana thesis, IAIN Curup 
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Hal tersebut senada dengan teori yang diungkapkan oleh  Arsyad 

mengungkapkan kelebihan dari media audio visual dalam pembelajaran adalah 

melengkapi pengalaman dasar siswa dan dapat mendorong dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
9
 

Selanjutya, Ronald G.Held telah  mengatakan dalam sebuah penyelidikan 

peserta didik yang belajar dengan memakai indera pendengarannya saja, maka 

setelah 3 jam dia mampu mengingat 70% dan setelah 3 hari kemudian dia hanya 

mampu mengingat 10% dari apa yang ia dengar, tetapi apabila seorang peserta didik 

belajar dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatannya, maka setelah 

3 jam dia mampu mengingat 85% dan setelah 3 hari dia masih mampu mengingat 

65% dari apa yang dia dengar dan lihat”.
10

 

 Dari teori tersebut jelas bahwa penggunaan media audio visual diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa sebab persentasi dalam mengingat materi 

dengan menggunakan media audio visual tersebut lebih besar dibandingkan dengan 

tidak menggunakan media.  

Dari berbagai permasalahan tersebut maka, peneliti menawarkan suatu media 

yang tentunya dapat menimbulkan ketertarikan siswa dalam belajar Kaganga, 

menumbuhkan minat belajar siswa, memberikan motivasi kepada mereka, membuat 

siswa fokus pada penjelasan guru dan memuat kelas serta meningkatkan hasil belajar 

                                                           
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: Rajawali pers,2015),  20 
10 Sundayana rostina, media dan alat peraga dalam pembelajaran , (bandung:alfabeta,2014).199-

204 
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siswa menjadi bersemangat yaitu dengan menggunakan media audio visual berupa 

video penjelasan materi tentang Kaganga.  

 Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengetahui kontribusi media 

audio visual , untuk menciptakan pembelajaran muatan Lokal Kaganga yang lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian pengembangan  dengan judul “Efektivitas Media 

Pembelajaran berbasis Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Muatan Lokal 

Kaganga di SD 02 Rejang Lebong” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum  menggunakan media Media Audio 

Visual pada Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah  menggunakan media Media Audio Visual 

pada Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang Lebong? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media Media Audio Visual terhadap Hasil 

Belajar pada Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang Lebong? 

C. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. hasil belajar siswa sebelum  menggunakan media Media Audio Visual pada 

Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang Lebong; 
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2. hasil belajar siswa setelah  menggunakan media Media Audio Visual pada 

Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang Lebong; dan  

3. efektivitas  penggunaan media Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar 

Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang Lebong; 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Secara keilmuan penelitian ini membuktikan bahwa penerapan Media 

pembelajaran dengan Audio visual ini mampu meningkatkan kemampuan hasil 

belajar Muatan local Kaganga. 

2. Secara Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

a. Bagi Siswa  

Dengan adanya penerapan media ini siswa diharapkan meningkatkan 

meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran Muatan lokal Kaganga. 

b. Bagi guru 

 Hasil penelitian ini dapat  mengetahui hasil belajar siswa dan untuk itu 

perlunya dilakukan sebuah evaluasi atau refleksi pada pelajaran Muatan lokal 

Kaganga.  itu sendiri. 

 

 

 



11 
 

 
 

c. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi  tentang 

Keterampilan komunikasi guru dan  membentuk siswa yang berkualitas dan 

aktif khususnya dalam mata pelajaran Muatan lokal Kaganga.  

E. Sistematika penulisan  

 

Sistematika penulisan skripsi ini ialah terdiri dal 5 bab yaitu : 

BAB I Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, Identifikasi masalah, 

Batasan masalah, Perumusan masalah, Tujuan masalah, Manfaat Penelitian, 

Sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori yang membahas pengertian media pembelajaran, Media 

Audio visual dan hasil belajar.  

BAB III metode penelitian berisikan tentang  Desain  penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan sapel, instrumen pengumpulan data dan teknik 

analisis data 

BAB IV Hasil Penelitian; Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang, 

Gambar lokasi penelitian, hasil penelitian, uji kevalitan, pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Penutup; yang berisi tentang berisikan kesimpulan dari pembahasan 

terhadap topik permasalahan dan saran-saran yang diperlukan untuk perbaikan 

dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Efektivitas  

Efektivitas berasal dari bahasa inggris yakni effective yang berati manjurm, 

tepat dan berhasil.
1
 Sedangkan dalam kamus beras bahasa Indonesia (KBBI) arti dari  

efektivitas  ialah suatu hal yang memiliki pengauh dan dampak yang ditimbulkan 

dari suatu perbuatan yang menentukan hasil dari sebuah upaya yang dilakukan.
2
 

Efektivitas merupakan suatu pengukuran yang menyeatakan tingkat 

keberhasilan target yang diperoleh baik berupa waktu, kualitas dan kuantitas. 

Adapun target tersebut telah ditetapkan terlebih dahuludalam mencari dan 

menetukan tingkat efektivitasnya yakni dengan rumus dibawa ini:
3
 

Efektifitas = output aktua/ output target. Apabila  output aktual berbanding 

output yang di targetkan lebih besar atau sama dengan 1 (satu), maka akan tercapai 

efektifitas. Jika output aktual berbanding output yang di targetkan kurang dari pada 1 

(satu) maka efektifitas tidak tercapai. Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses 

belajar mengajar disekolah, baik sekolah dasar maupun menengah pasti mempunyai 

target bahan ajar yang harus dicapai oleh setiap guru berdasarkan pada  kurikulum 

yang berlaku pada saat itu. Bahan ajar yang banyak terangkum dalam kurikulum 

tersebut tentunya harus disesuaikan dengan waktu yang tersedia tanpa mengabaikan 

                                                           
1John M.Echols danassan shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 1996),89 
2 Agung Wicaksono, Efektivitas Pembelajaran.  Diaskses pada 23 Mei 2023. 
3asan  Shadily, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta:  Ikhtiar Baru vanouven ), 883 

12 
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tujuan utama dari pembelajaran itu sendiri, yakni pemahaman dan 

keterampilan siswa. Sehingga pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila tujuan-

tujuan instruksional yang telah ditentukan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik.  

Suatu kegiatan diangap  efektif jika  kegiatan itu  tepat waktu dalam 

penyelesaiannya, dan tujuan atau target yang ditentukan tercapai. Sehingga 

efektivitas ini fokus pada sebuah perbandingan dari tujuan dan perencanaan yang 

dibuat. Maka dari itu efektivitas pendidikan kerap kali pengukurannya disesuaikan 

dengan tercpainya suatu tujuan, ketepatan, pengolahan  proses pembelajaran. Seperti 

adanya pengukuran kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan aspek kognitif 

siswa yaitu perbandingan sebelum dan setelah penggunaan media pembelajaran.
1
 

Dari beberapa peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 

suatu yang memiliki pengaruh dan juga akibat yang apabila dilaksanankan dapat 

menghasilkan mengasilkan sesuatu yang di inginkan atau sesuatu yang maksimal. 

Sesuai dengan ukuran yang menyataka seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan 

waktu) yang lebih dilampai. Maka efektifitas mengkur dari hasil pembelajaran 

dengan tujuan yang aka dicapai yang di lakukan oleh guru untuk perserta didik. 

a. Ciri ciri Efektivitas  

Menurut Slavin ada 4 indikator dalam menentukan tingkat keefektivan 

sebuah pembelajaran yaitu.  

                                                           
1 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

20   08), 287 
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1) Terjadinya peningkatan pada kualitas pembelajaran baik dari segi 

pemahaman maupun keterapilan 

2) Adanya kesesuaian tingkat pembelajaran. Pada ciri ini guru hasrus 

memastikan seberapa pahamnya siswa terhadap materi tersebut. 

3) Insentif, adalah sberapa besar dan seringnya guru memberikan motivasi, 

memberikan pemahaman dan memberikan tugas kepada siswa 

4) Waktu. Dari segi waktu dikatakan efektif apabila ia diselesaikan tepat 

pada waktunya atau  sesuai dengan waktu yang ditentukan.
2
 

Harry Firman menyatakan bahwa keefektifan program pembelajaran 

ditandai dengan ciri–ciri sebagai berikut: 

1) Tercapainya keberhasilan dengan terpenuhinya segala tujuan yang 

dirumuskan  

2) Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang atraktif, adanya keterlibatan 

siswa yang aktif sehingga menunjukan adanya pencapaian yang diperoleh.  

3) Kegiatan belajarnya memiliki sarana- sarana penunjang dalam kegiatan 

belajar mengajar
3
 

Ciri-ciri efektivitas pembelajaran : 

1) Suasana yang berpengaruh, atau hal yang berkesan terhadap penampilan 

                                                           
2 Deski Diana, Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Possing pada 

Pokok Bahasan Lingkaran Siswa Kelas VIII –A SMP Negeri 18 Malang, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2007), Skripsi tidak diterbitkan, 45 
3Ferry Firman ,Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan Bagian lll, (Bandung  PT Impereal Bhakti Utama  

2007), 53 
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2) Keberhasilan usaha atau tindakan yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa.
4
 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri–ciri dari 

efektivitasnya pembelajaran bisa dilihat dari segi kualitas pembelajaran, kesesuai 

tingkat pembelajaran, insentif dan waktu. Ciri-ciri efektivitas juga dapat kita lihat 

dari banyaknya siswa yang aktib sehingga dapat kita lihat dari pencapaian tujuan 

instruksional. Selain itu, saranan-sarana yang menunjang proses belajar 

mengajar. 

b. Kriteria Efektivitas  

Efektivitas pada kegiatan merupakan sebuah ukuran yang memiliki 

kaitannya dengan keberhasialan dari proses pembelajaran yang berlangsung. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Diamond bahwa efektivitas diukur dengan 

memperhatikan minat belajar siswa terhadap aktivitas pembelajaran. Apabila 

siswa tidak memiliki semangat dan minat dalam belajar maka bisa dikatakan 

bahwa proses pembelajaran tersebut tidak efektif, namun kika siswa memiliki 

semanagt dalam belajar maka bisa siindikassikan proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. 
5
 

Ada beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam menetukan tingkat 

efektivitas yaitu:  

                                                           
4 Saptoaryako “Efektivitas Pemanfaatan Media Audio Visual Sebagai Alternatif Optimalisasi 

Model Dalam Pembelajaran” Jurnal Edukasi Dan Elektro, (Makasar, Dosen Universitas Negeri Makasar), 

No 1/Maret 2019, 4 
5 4 Deski Diana, Op.Cit.,9 
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1) Adanya pengolahan pembelajaran yang baik 

2) Selama pembelajaran aktivitas siswa dalam kategori baik 

3) Siswa memiliki respon yang positif  

4) Adanya peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal. 

Dengan syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi.  Ketuntasan belajar 

adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan minimal permata pelajaran 

yang ditetapkan oleh sekolah.
6
 

Menurut Diamaond, kriteria efektivitas adalah bagaimana  minat siswa 

terhadap pembelajaran. Siswa yang memiliki minat dalam belajar sagat 

memberikan pengaruh pada aktivitas pembelajaran itu sendiri. Sedangkan siswa 

yang memiliki minat yang kurang dan tidak berminat maka kencerungan proses 

pembelajaran yang tidak efektif. 
7
 

Menurut Gibson, ada dua kriteria efektivitas yaitu pertama harus 

mendeskripsikan siklus input  dan output, tidak output. Kedua, dapat 

mendeskripsikan feedback atau timbal balik organisasi dengan lingkungannya 

yang lebih luas.
8
 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bagaimana caranya seorang 

guru mengelolah pembelajaran yang baik dengan tujuan agar minat siswa 

                                                           
6 Susanto, Pengembangan KTSP Dengan Perspektif Manajemen Visi, (Mata Pena, 2007),  41-42  
7 Gheovani puspa adila akhmad, Dr. masriyah ,M.Pd, Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Dengan Pendekatan Model Eliciting Activities (Meas) Pada Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan 

Linear Satu Variabel Di Kelas VII –A SMP Negeri 01 Lamongan , surabaya.jurnal ilmiah pendidikan 

matematika volume 3 No 2 tahun 2014, 98 
8 M. Kisbar umasangaji ,salimin dengo, verry.y.londa . jurnal Efektivitas Kecematan Mangoli 

Timur Kabupaten Kepulaan Sula Provinsi Maluku Utara. 53 
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tersebut agar terpengaruhi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar. Dan 

apabila siswa tersebut tidak berminat untuk memperlajari banyak sesuatu maka 

siswa tersebut tidak akan mendapatkan pengetahuan atau pemahaman yang baru 

dengan baik dalam materi pembelajaranyang dilakukan oleh guru 

2. Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin „‟ medium’’ artinya perantara atau 

pengantar, dalam bahasa arab media adalah pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima. Dari sumber lainnya media adalah segalah fisik yang dapat menyajikan 

pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Menurut asosiasi teknologi dan 

komunikasi pendidikan, media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan 

orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Dari definisi-definisi tersebut dapat 

diambil kesimpulan, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat siswa 

sehingga proses belajar terjadi.  Jadi, media pendidikan adalah seperangkat alat 

bantu dari berbagai jenis komponen yang digunakan oleh pendidik sebagai pengantar 

pesan serta merangsang siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.
9
 

Media adalah sarana atau prantara yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikn materi pelajaran kepada siswa yang di sesuai dengan tujuan 

pembelajaran supaya dapat membentuk kelancaran dalam proses belajar mengejar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
10

 Media merupakan salah 

                                                           
9 Kusen, Teknologi Pendidikan,(Curup,LP2 STAIN Curup,2010), 88.  
10Ahmad Rohani, Pengelola Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta , 2010), 189. 
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satu sarana meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Sedangkan kata media 

itu sendiri berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak kata medium, 

yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Sedangkan dalam Kamus Besar Muatan lokal, media adalah alat 

(sarana) komunikasi, seperti, koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan 

spanduk. Jadi media itu sendiri adalah seperangkat bahan dan alat pembelajaran 

yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menyalurkan informasi atau pesan kepada 

penerima pesan. 

Media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi, yang berupa 

foto, lukisan. Melihat perincian pengertian komponen-komponen yang ada, maka 

dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah sarana atau prasarana yang 

diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi yang dipergunakan untuk 

membantu tercapainya tujuan belajar.  

3. Media Audio Visual  

Media audio visual merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media audio visual adalah jenis media 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang 

dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan non verbal yang 

mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio 

visual adalah film, video, program tv dan lain-lain. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual 

merupakan media yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan 

melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam suatu proses atau kegiatan. 

Contoh media audio visual adalah program tv slid suara dan lain-lain. 

 Arsyad mengungkapkan beberapa kelebihan dan kekurangan media audio visual 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Kelebihan media audio visual.  

Adapun kelebihan media audio visual adalah sebagai berikut: 

1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar siswa. 

2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang 

dapat disaksikan secara berulang-ulang jika perlu. 

3) Disamping mendorong dan meningkatkan 

Media audio visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan 

pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang 

diperlukan dalam media audio visual adalah penulisan naskah dan storyboard 

yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian. 

4. Tujuan Pemakaian Audio Visual 

Proses belajar mengajaran seringkali dihadapkan pada materi yang abstrak 

dan diluar pengalaman peserta didik sehari-hari, sehingga materi ini menjadi sulit 

diajarkan guru dan sulit dipahami siswa.menurut soekisno  mengtakan bahwa 

“visualisasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengkonkretkan 

sesuatu yang abstrak”. Gambar dua dimensi atu model tiga dimensi yang sering 
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dilakukan dalam PBM. Sajian audio visual atau lebih dikenal dengan sebutan 

multimedia dapat menjadikan visualisasi menjadi menarik. 

Ronald G.Held mengatakan bahwa: dalam sebuah penyelidikan  seorang 

siswa  yang belajar dengan memakai indera pendengarannya saja, maka setelah 3 

jam dia mampu mengingat 70% dan setelah 3 hari kemudian dia hanya mampu 

mengingat 10% dari apa yang ia dengar, tetapi apabila seorang peserta didik 

belajar dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatannya, maka 

setelah 3 jam dia mampu mengingat 85% dan setelah 3 hari dia masih mampu 

mengingat 65% dari apa yang dia dengar dan lihat
11

 

Dari uraian di atas jelas sekali bahwa tujuan seorang guru menggunakan 

audio visual ketika mengajar adalah: 

1. Menolong peserta didik untuk dapat mengingat lebih banyak, seorang guru 

yang menyampaikan pelajaran dengan menggunakan alat bantu mengajar audio 

visual akan memperdalam pengalaman belajar serta daya ingat siswa.dengan 

demikian mereka dapat mengingat lebih banyak pelajaran yang disampaikan. 

2. Membantu peserta didik untuk mengerti dengan lebih baik, dengan 

mempergunakan indera pendegaran dan penglihatan, peserta didik akan 

mengerti pelajaran dengan memahami perbedaan warna, bentuk benda serta 

kata-kata yang dimaksudkan gurunya. Apabila alat bantu mengajar audio visual 

digunakan dalam proses belajar mengajar, maka verbalisme dan komunikasi 

yang gagal dapat dihindari. 

                                                           
11 Ronald G.Held, Op.Cit.,  81 
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3. Menarik dan memusatkan perhatian siswa, anak-anak pada dasarnya memiliki 

sifat cepat bosan dan sulit untuk memusatkan perhatian dalam jangka waktu 

yang lama. 

4. Mengatasi keterbatasan bahasa, kemampuan peserta didik untuk mengerti 

bahasa sangatlah terbatas, sehingga mereka tidak mengerti istilh tertentu yang 

digunakan gurunya. 

Penggunaan audio visual atau media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk 

mengingatkan efisiensi belajar karena mempunyai potensi atau kemampuan 

untuk merangsang terjadinya proses belajar.
12

 

5. Media Audio Visual yang digunakan dalam Pembelajaran Kaganga.  

Adapun media audio visual yang digunakan adalah berupa video. Dalam 

hal ini, media yang digunakan guru dalam mengajar yaitu video pembelajaran. 

Tentang materi Kaganga. Video pembelajaran merupakan media yang menyajikan 

audio visual yang berisi materi-materi pembelajaran yang berisi konsep, prinsip, 

prosedur, teori, aplikasi pengetahuan yang berguna untuk membantu pemahaman 

siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang akan diajarkan guru. 

Sehingga dengan menggunakan media audio visual berupa video dapat 

memberikan keuntungan tersendiri. Misalnya mengatasi jarak dan waktu, dapat 

menggambarkan suatu peristiwa atau keadaan secara realistis dalam waktu yang 

singkat, bisa diulang-ulang jika ada penjelasan yang masih kurang dipahami. 

                                                           
12 Sundayana Rostina, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran , (Bandung: Alfabeta, 2014) 

. 199-204 
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Pesan yang disampaikan lebih cepat dan mudah diingat, dapat mengembangkan 

pemikiran dan pendapat siswa, dapat mengembangkan imajinasi siswa, dapat 

memperjelas hal-hal yang abstrak serta memberikan penjelasan yang lebih 

realistis.
13

 

6. Hasil Belajar  

a. Pengertian  

Seluruh aktivitas manusia tentu memiliki tujuan tertentu. Pengukuran 

dan penilaian sebagai parameter keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut 

senantiasa dilakukan dalam proses belajar mengajar untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. Dengan mengetahui hasil belajar siswa, akan diketahui pula 

kedudukan siswa di dalam kelas. Hasil belajar ini biasanya dinyatakan 

dengan bentuk angka, huruf, atau simbol dalam buku raport. Hasil belajar 

berasal dari dua kata yaitu “hasil dan belajar. Sebelum hasil belajar 

didefinisikan, maka arti dari masing-masing kata harus diketahui terlebih 

dahulu agar dapat mudah dipahami. 

Dalam bahasa Inggris, hasil belajar biasanya disebut dengan achievement 

yang berasal dari kata achieve yang berarti meraih, sedangkan achievement 

diartikan hasil atau hasil belajar. Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil 

belajar artinya hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan atau 

                                                           
13 Ibid.. 252 
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dikerjakan).
14

 Menurut Mas‟ud Khasan Abdul Qahar, hasil belajar adalah apa 

yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati 

yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Menurut Nasrun Harahap, hasil 

belajar adalah penilaian guru tentang perkembangan dan kemajuan siswa 

yang berkenaan dengan penugasan bahan pelajaran yang disajikan kepada 

mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 

Adapun pengertian belajar, dalam kamus bahasa Indonesia berarti 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu; atau berubahnya tingkah laku 

yang disebabkan oleh pengalaman.
15

 Para ahli psikologi dan pendidikan 

mengemukakan rumusan yang berbeda tentang makna belajar sesuai dengan 

keahlian masing-masing. Diantara definisi tersebut:  

a. James O. Wittaker mengemukakan bahwa belajar adalah proses 

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. 

b. Cronbach mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 

ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman. 

                                                           
14

 Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), 787 
15 Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Op.Cit, 16. 
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c. Howard L. Kingskey mengemukakan bahwa belajar adalah proses 

dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah 

melalui praktek atau latihan.
16

 

d. Hintzman mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) disebabkan 

oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme 

tersebut.
17

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksinya 

dengan lingkungan yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Jadi, hakikat belajar adalah perubahan, tapi tidak semua 

perubahan dapat dikatakan hasil belajar seperti perubahan tingkah laku 

akibat mabuk karena minum-minuman keras, akibat gila, akibat tabrakan 

dan sebagainya. 

b. Aspek-aspek Hasil belajar 

Proses belajar selalu melibatkan aspek fisik dan mental. Keduanya harus 

dikembangkan bersama-sama secara terpadu. Aktivitas belajar ini 

akanmenghasilkan suatu perubahan yang disebut dengan hasil belajar atau 

hasil belajar belajar. Hasil belajar siswa yang diharapkan adalah kemampuan 

                                                           
16 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., 12-13 
17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), 90. 
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lulusan yang utuh yang mencakup kemampuan kognitif, kemampuan afektif 

atau perilaku, dan kemampuan psikomotor. 

Berdasarkan Taxonomy Bloom, aspek belajar yang harus diukur 

keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga 

dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus bersifat menyeluruh meliputi 

ketiga aspek di atas. 

Penilaian aspek kognitif (ranah cipta) meliputi sub-aspek pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. (1) Pengetahuan 

berkaitan dengan kemampuan mengenal atau mengingat materi yang sudah 

dipelajari, (2) Pemahaman berkaitan dengan kemampuan menangkap makna 

atau arti dari suatu konsep, (3) Aplikasi berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan atau menerapkan suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam 

situasi baru, (4) Analisis berkaitan dengan kemampuan memecah, mengurai 

suatu integritas dan mampu memahami hubungan antar unsur/bagian 

sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti, (5) Sintesis berkaitan 

dengan kemampuan menyatukan unsur/bagian menjadi satu kesatuan yang 

bermakna, dan (6) Evaluasi berkaitan dengan kemampuan memberikan 

pertimbangan nilai tentang sesuatu berdasarkan kriteria yang dimilikinya.
18

 

                                                           
18 Departemen Pendidikan Nasional, Pengolahan Data untuk Pelaporanasil Belajar (Jakarta, 

2004),  4. 
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Kemampuan yang penting pada aspek kognitif adalah kemampuan 

menerapkan konsep-konsep untuk memecahkan masalah yang ada 

dilapangan. Penilaian aspek afektif walaupun sulit diamati tetapi perlu 

mendapat perhatian sebagai keseluruhan tingkah laku yang dimiliki siswa. 

Aspek afektif (ranah rasa) antara lain berupa sikap, minat belajar, kebiasaan, 

dan kecenderungan dalam menilai suatu obyek.
19

 

Penilaian yang berkaitan dengan aspek psikomotor (ranah karsa) adalah 

penilaian terhadap penampilan (performance) siswa. Penilaian penampilan 

mengacu kepada prosedur melakukan suatu kegiatan yang telah ditentukan 

kriterianya misalnya dari tingkat kemahirannya, ketepatan waktu 

penyelesaiannya, dan kualitas produk yang dihasilkannya.
20

 

c. Cara Mengukur Hasil belajar 

Belajar Sekolah harus bertanggung jawab kepada masyarakat terhadap 

keberhasilan program pembelajaran yang telah ditentukan. Keberhasilan 

program pembelajaran dapat diketahui dari kemampuan yang telah dimiliki 

siswa. Untuk mengetahui kemampuan yang dicapai siswa perlu dilakukan 

penilaian. Penilaian yang dilakukan guru mencakup semua hasil belajar 

siswa, yaitu kemampuan kognitif atau berpikir, kemampuan afektif, dan 

kemampuan psikomotor atau kemampuan praktik. Untuk memperoleh 

                                                           
19 Ibid.,5 
20

 Departemen Pendidikan Nasional, Pengolahan Data untuk Pelaporanasil Belajar, Loc.Cit.  
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informasi yang akurat penilaian harus dilakukan secara sistematik dengan 

menggunakan prinsip penilaian. 

Prinsip penilaian yang penting adalah akurat, ekonomis, dan mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran. Tiga hal ini yang menjadi pertimbangan 

guru dalam mengembangkan sistem penilaian di kelas. Akurat berarti hasil 

penilaian mengandung kesalahan sekecil mungkin, dan ekonomis berarti 

sistem penilaian mudah dilakukan dan murah. Sistem penilaian yang 

digunakan harus mendorong peningkatan kualitas pendidikan berarti sistem 

penilaian harus mendorong siswa belajar, memotivasi guru mengajar, dan 

meningkatkan kinerja lembaga.
21

 

Dalam menentukan hasil belajarsiswa banyak sekali caranya. Salah 

satunya adalah dengan evaluasi. Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat 

keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

sebuah program. Persamaan kata dari evaluasi adalah assessment. Assessment 

menurut Tardif adalah program penilaian untuk menggambarkan hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain 

itu, evaluasi juga dikenal dengan sebutan tes, ujian, ulangan, dan lain-lain.
22

 

Ujian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar 

siswa dan hasil mengajar guru. Hasil belajar siswa digunakan untuk 

                                                           
21

 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembuatan Laporanasil Belajar (Jakarta, 2003), 

6. 
22 Muhibbin Syah, Op.Cit., 141. 
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memotivasi siswa dan guru agar melakukan perbaikan dan peningkatan 

kualitas proses pembelajaran. 

Ada dua teknik evaluasi, yaitu tes dan non tes. Adapun kedua teknik 

tersebut adalah sebagai berikut :
23

 

1) Teknik Tes  

Setiap orang yang melakukan proses belajar akan mengalami 

suatu perubahan dalam dirinya. Perubahan yang ada pada diri 

siswabaik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang 

menunjukkan bahwa anak tersebut telah mempunyai hasil belajar 

belajar. Perubahan tersebut dapat dilihat secara langsung atau tidak. 

Perubahan yang tidak dapat dilihat secara langsung sebelumnya dapat 

diketahui dengan cara pemberian tes. 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur tingkat keberhasilan siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Jadi tes yang digunakan dalam 

ujian adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 

belajar siswa terhadap proses belajar yang telah dilakukannya pada 

bidang studi tertentu. Pada umumnya tes digunakan untuk 

mengadakan penilaian terhadap intelegensi, kemampuan dan 

kecakapan berfikir siswa. Dengan demikian dapat disimpulkanbahwa 

                                                           
23

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 

Baru, 1996),127 
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tes merupakan suatu alat ukur (parameter) atau evaluasi tingkat hasil 

belajarsiswa di sekolah. 

Sedangkan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan belajar tersebut di atas, maka dilakukan tes sebagai 

berikut; 

1) Tes Formatif  

Penilaian ini dugunakan untuk mengukur setiap 

satuanbahasan tertentu dan bertujuan hanya untuk memperoleh 

gambaran tentang daya serap siswa terhadap satuan bahasan 

tersebut. Hasil tes ini digunakan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu atau sebagai feed 

back (umpan balik) dalam memperbaiki prosesbelajar mengajar. 

2) Tes Subsumatif  

Penilaian ini meliputi sejumlah bahan mengajar atau satuan 

mengajar yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh gambaran tentang dayanserap siswa 

terhadap penguasaan materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru untuk menetapkan tingkat hasil belajarsiswa dalam satu 

semester. Adapun hasilnya akan dipertimbangkan untuk 

menentukan nilai raport. 
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3) Tes Sumatif  

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap pokok-pokok bahasan yang telah disampaikan oleh guru 

selama satu periode. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat 

keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar siswa 

tertentu. Adapun hasil dari test ini digunakan untuk menentukan 

kenaikan kelas, menyusun peringkat siswa atausebagai ukuran 

kualitas sekolah. 

2) Teknik non Tes  

Teknik non tes pada umumnya digunakan untuk menilai sejauh 

mana kemampuan siswa yang berkaitan dengan kepribadian, 

perubahan sikap dan tingkah laku serta akhlak siswa ketikaberinteraksi 

dengan guru dan teman-temannya dalam proses kegiatanbelajar 

mengajar di sekolah. 

7. Muatan Lokal  

Muatan Lokal adalah kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk 

keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam 

mata pelajaran yang ada. Subtansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan 

oleh satuan pendidikan dan tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. 

Muatan Lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum 

yang terdapat pada standar isi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
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Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan 

pendidikan di masing-masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap 

keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan 

salah satu prinsip pengembangan KTSP bahwa kurikulum dikembangkan 

dengan memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk 

membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 

memberdayakan, sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
24

 

Muatan Lokal merupakan mata pelajaran, sehingga pendidikan harus 

mengembangkan Standar Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal 

yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan satu mata 

pelajaran Muatan Lokal setiap semester. Ini berarti bahwa dalam satu tahun 

pembelajaran. 

Muatan Lokal merupakan mata pelajaran, sehingga pendidikan harus 

mengembangkan Standar Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal 

yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan satu mata 

pelajaran Muatan Lokal setiap semester. Ini berarti bahwa dalam satu tahun 

pembelajaranetnik pendukung aksara itu istilah rencong biasa digunakan oleh 

sarjana belanda, aksara kawai atau indonesia pallava dan istilah Kaganga 
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  Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2004), 102 
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rejang berdasarkan keputusan para pemuka aksara kuno dan toko masyarakat 

se-provinsi Bengkulu tanggal 9 juli 1988.
25

 

8. Kaganga  

Suku Rejang telah memiliki ketujuh unsur budaya universal, salah 

satunya adalah aksara. Aksara rejang (Lepiak Jang) atau Tulisan Ulu adalah 

teknologi kemunikasi suku Rejang yang dikembangkan oleh leluhur suku 

Rejang sejak mereka masih di Pinang belapis. Kemudian aksara Rejang 

berkembang dan dipergunakan sebagai alat komunikasi di ulu-ulu sungai 

dimana orang-orang Rejang tinggal dan bermukmin pada periode berikutnya.
26

 

Aksara Kaganga disebut juga aksara ulu istilah ini lazim digunakan oleh 

Muatan Lokal adalah kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi 

yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan 

daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran 

yang ada. Subtansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan 

pendidikan dan tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan 

Aksara Kaganga merupakan sebuah nama kumpulan beberapa Aksara 

yang berkerabat yang digunakan oleh suku bangsa dan etnik budaya di Sumatra 

bagian selatan. Aksara-Aksara yang termasuk kelompok ini adalah antara lain 

adalah: Aksara Rejang, Kerinci, Lampung, dan Rencong. Aksara Batak atau 

                                                           
25 Noname, Materi Pelatihan Kurikulum Muatan Lokal, (Rejang Lebong: Dinas pendidikan,2015),3 
26 Prabowo, Sutejo, and Muhammad Mudzofar. "Efektivitas Media Aplikatif Dalam Pembelajaran 

Aksara “Ka Ga Nga” Sebagai Upaya Melestarikan Kearifan Lokal Suku Rejang Bengkulu Utara." PKM-

P 2, no. 2 (2018). 
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Surat Batak juga berkerabat dengan kelompok ini. 

Aksara Kaganga merupakan aksara asli suku Rejang sejak dulu. 

Namun,seiring perkembangan zaman, semakin sedikit masyarakat suku Rejang 

yang mengunakan dan paham aksaranya. Menurut para ahli,aksara Rejang 

merupakan sebuah aksara dari turunan dan berkembanng aksara pallawa yang 

berkembang pada periode abad ke-3 SM. Istilah Kaganga ini diperkenalkan oleh 

M.A Jaspan pada tahun 1964, penamaan yang berpedoman pada tiga huruf 

pertama.
27

 

Aksara Kaganga merupakan istilah yang digunakan untuk 

pengelompokkan aksara yang berkerabat di sumatera sebelah selatan. Aksara-

aksara yang termasuk kelompok ini antara lain aksara Rejang, Lampung, dan 

rencong. Nama Kaganga ini merujuk pada ketig aksara pertama.
28

 

a. Huruf dan tanda baca Aksara Kaganga Rejang 

 

Aksara Rejang berjumlah 27 buah huruf yang terdiri dari 19 buah 

aksara tunggal dan 8 aksara pasangan. Aksara tunggal adalah lambang-

lambang bunyi yang dapat dipandang sebagai fenom konsonan yang stabil 

mengandung bunyi vokal (a) yang dapat berdiri sendiri dalam membentuk 

bunyi atau kata. Aksara pasangan adalah aksara yang berfungsi untuk 

mengakomodir bunyi “sengau” yang biasanya dibutuhkan dalam dialek 

                                                           
27

 Rahmi Fitriani, Kerajinan Dan Makanan Khas Bengkulu, (Bekasi Universal 

Book,2012),7 
28 Rahmi Fitriani, Seni Dan Bahasa Masyarakat Bengkulu, (Bekasi : Rafa 

Aksara,2012),55 
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etnis Rejang terdapat 13 tanda baca dan dapat dipakai pada semua huruf.  

 

 

 
 

Gambar 1 Aksara Kaganga Rejang 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tanda Perubahan Bunyi/baca 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Untuk menghindari duplikasi, peneliti  melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu, 

diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 

yaitu: 

Pertama, penelitian relavan yang saya lakukan adalah penelitian yang di 

lakukan oleh Dian Khoirun Ni‟am jurusan  geografi fakultas ilmu sosial universitas 

negeri semarang  dengan judul skripsi “Efektivitas Pembelajaran Mengunakan 

Media Audio Visual Terhadap Hasil Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi 

Materi Pokok Sejarah Pembentukan Bumi Pada Kelas X Semester 1 SMAN 1 

Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011. Dengan hasil 

penelitian yaitu: 

1. Guru enggan mengunakan media audio visual dalam mengajar. Padahal media 

audio visual lebih efektif membantu menyampaikan materi pembelajaran di 

mana siswa dapat melihat langsung yang di ajarkan. 

2. Sekolah saat ini masih di laksanakan secara konvensional pembelajran tersebut 

dapat di lihat dari pengunaan model pembelajaran oleh guru. Yaitu guru dalam 

menyampaikan pembelajaran masih mengunakan motode ceramah. Di sini yang 

aktib adalah guru sedangkan siswa hanya mencatat dan mendengarkan sehingga 
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aktivitas kreativitas belum nampak. Cara ini tidak dapat menarik perhatian siswa 

dan menimbulkan rasa bosan pada siswa.
29

 

Persamaan penelitian ini dengan penliti lakukan adalah pengunaan media 

yang digunakan guru kurang menarik sehingga siswa mudah bosan dalam belajar 

dan kurang menarik perhatian siswa. Jenis penelitian ini sama- sama mengunakan 

penelitian kuantitatif sedangkan perbedaan nya  pelajaran geografi sedangkan 

peneliti pelajaran muatan Lokal dan dengan metode R &D. 

Kedua penelitian relavan yang saya lakukan adalah penelitian ayang di 

lakuakan oleh Bahar Rudin jurusan tarbiyah sekolah tinggi agama islam negeri 

(Stain curup) tahun 2017 dengan judul skripsi “ Pengaruh Penggunaan Media 

Gambar Terdapat Efektivitas Belajar IPA Kelas V SDN 105 Rejang Lebong “ 

Dengan hasil penelitian yaitu: Saat menjelaskan materi pembelajaran siswa ribut 

keadaan kelas kurang kondusip dan banyak siswa yang mengantuk ada pula yang 

asik mengobrol saat di suruh menanyakan siswa tidak ada yang mau bertanya saat di 

beri pertanyaan banyak siswa tidak mengerti terhadap materi yang telah baru saja di 

jelaskan. Peneliti juga melihat siswa nya kurang kondusip dan mudah bosan dalam 

menjalankan proses belajar mengajar kerna gurunya hanya mengunakan metode 

ceramah kemudian memberikan soal.  

                                                           
29 Dian Khoirun Ni‟am. efektivitas pembelajaran mengunakan media audio visual terhadapasil 

prestasi belajar mata pelajaran geografi materi pokok sejarah pembentukan bumi pada kelas X semester 

1 SMAN 1 purwodadi kabupaten grobogan tahun pelajaran 2010/2011.skripsi (UIN semarang) 
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan adalah pengunaan media 

sangatlah membantu dalam proses pembelajaran karena dengan mengunakan media 

juga membantu tercapainya keberhasilan siswa dalam belajar, siswa dapat pokus 

terhadap materi yang kita sampaikan dan siswa juga mudah memahami apa yang 

guru sampaikan. Jenis penelitian ini sama –sama penelitian kuantitatif  namun pada 

penelitian ini adalah berupa R& D dan dengan media audio visual pada pembelajran 

muatan Lokal. 

C. Kerangka Berpikir  

Penelitian ini terfokus pada Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Audio Vidual pada Muatan Lokal Kaganga di SDN 2 Rejang Lebong 

Permasalahan pada penelitian ini yakni (1) Mengetahui  tahapan dalam 

pengembangan media audio Visual pada mata pelajaran muatan lokal Kaganga di 

kelas II SDN 2 Rejang Lebong (2) kelayakan pengembangan media audio Visual 

pada mata pelajaran muatan lokal Kaganga di kelas II SDN 2 Rejang Lebong, (3) 

hasil belajar siswa dengan pengembangan media audio Visual pada mata pelajaran 

muatan lokal Kaganga di kelas II SDN 2 Rejang Lebong 

Penelitian ini menggunakan Media pembelajaran berbasi Media Audio 

Visual  dalam penelitian eksperimen pada muatan lokal. Adapun hasil dari 

penelitian ini yaitu mengetahui tahapan dan kelayakan pengembangan bahan ajar 

berupa media audio visual kerangka berpikir di bawah ini: 
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KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektiitas Media Pembelajaran Berbasis Audio Vidual pada Muatan Lokal 

Kaganga di SD 02 Center Rejang Lebong 

Permasalahan  

1. Bagaimana hasil belajar  siswa sebelum  menggunakan media 

Media Audio Visual pada  Muatan Lokal KaGaNga di SD 02 

Rejang Lebong? 

2. Bagaimana hasil belajar  siswa Setelah  menggunakan media 

Media Audio Visual pada  Muatan Lokal KaGaNga di SD 02 

Rejang Lebong? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media Media Audio Visual 

terhadap Hasil Belajar pada Muatan Lokal KaGaNga di SD 02 

Rejang Lebong? 
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D. Hipotesis   

Ha  : Adanya efektivitas penggunaan media Media Audio Visual terhadap 

Hasil Belajar pada Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang Lebong 

Ho  : Tidak adanya efektivitas penggunaan media Media Audio Visual 

terhadap Hasil Belajar pada Muatan Lokal Kaganga di SD 02 Rejang 

Lebong 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan pada penelitian ini. 

Penelitian eksperimen adalah jenis penelitian ilmiah di mana satu atau lebih 

variabel independen atau variabel bebas, dimanipulasi dan dikontrol, dan 

pengamatan dilakukan pada variabel dependen atau variabel terikat untuk 

mengidentifikasi variasi yang disebabkan oleh manipulasi variabel independen.
1
 

Penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design untuk 

desain kuasi eksperimennya. Desain ini hampir sama dengan dengan pretest and 

posttest control group design, hanya saja pada desain ini kelompok eksperi- men 

maupun kelompok kontrol dibandingkan namun sampel diambil secara tidak 

acak. Dua kelompok yang ada diberi pretest kemudian diberi perlakuan dan 

terakhir diberi posttest.
2
 

Pretest diberikan kepada sampel kedua kelas sebelum perlakuan, dan post- 

test diberikan pada akhir pembelajaran. Sebelum menerima perlakuan, siswa 

akan mengikuti tes (pretest) di awal kegiatan pembelajaran untuk menilai ke- 

                                                           
1
 A. Eko Setyanto, “Memperkenalkan Kembali Metode Eksperimen Falam Kajian 

Komunikasi”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 3, No. 1 (2013), 39. 
2
 Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian 

Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), 51 
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mampuan awal pembelajaran Kaganga mereka. Pada kelas eksperimen 

penggunaan media audio visual sebagai media pembelajaran kemudian 

digunakan untuk memberikan perlakuan (treatment) kepada siswa dalam 

pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan 

metode konvensional, setelah menerima perlakuan siswa kedua kelas kemudian 

mengikuti tes (posttest) di akhir pembelajaran untuk mengetahui perbandingan 

nilai akhir siswa.
3
 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

KE O1 X1 O2 

KK O3 X2 O4 

Keterangan: 

KE : Kelompok Eksperimen 

KK : Kelompok Kontrol 

O1 dan O3 : Pemberian pretest kelompok eksperimen dan 

kontrol O2 dan O4 : Pemberian posttest kelompok eksperimen dan 

kontrol X1 : Pembelajaran menggunakan aplikasi Media audio 

visual 

X2 : Pembelajaran menggunakan metode konvensional 

 

Langkah-langkah desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design se- 

bagai berikut: 

1. Memilih subjek yang mempunyai latar belakang sama (homogen) 

melalui pemilihan secara non-random. 

2. Setiap subjek ditugaskan dimasukkan ke kelompok eksperimen atau ke 

                                                           
3 Wiwin Iswara, “Pengaruh Bahan Ajar Muatan Lokal Mengenal Potensi Bengkulu Terhadap 

Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 1, (2018), 3 
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kelompok kontrol 

3. Memberikan pretes untuk memperoleh skor O1 dan O2 pada kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

4. Memberi perlakuan terhadap kelompok eksperimen. 

5. Memberikan perlakuan terhadap kelompok kontrol. 

6. Memberikan Posttest untuk memperoleh skor O2 dan O4 pada ke 

lompok eksperimen dan kontrol. 

7. Dengan menggunakan metode statistika dicari perbedaan antara rata-

rata nilai pretest dan posttest, baik dari kelompok eksperiment maupun 

kelompok kontrol.
4
 

B. Populasi dan Sampel 

 

Istilah "populasi" mengacu pada wilayah generalisasi dari objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ingin 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 5

Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa SDN 2 Rejang Lebong. Namun, untuk membatasi jumlah 

subjek yang diteliti, penelitian ini hanya akan mengambil sampel bukan 

seluruh populasi. 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, 

Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), 52 
5 Garaika Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung: : CV. Hira Tech, 2019), 48 
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Tabel 3.2 

 Populasi Siswa kelas II SDN 2  Rejang Lebong 
 

 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
6
 Teknik pengambilan sampel adalah metode untuk 

memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
7
 Purposive 

sampling merupakan salah satu metode non-random sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dalam metode ini, peneliti memilih sampel 

dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik yang konsisten dengan 

tujuan penelitian. Cara ini membutuhkan kemampuan dan pengetahuan 

yang baik dari peneliti terhadap populasi penelitian.
8
 Berdasarkan hasil tes 

awal yang diberikan maka diperoleh  nilai rata-rata tertinggi dan terendah 

dalam latihan soal tersebut.   

 

 

                                                           
6 Ibid., 48 
7 Ibid., 49 
8
 Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar, (Jakarta: Uki Pres, 2014), 10 

 

No Kelas Jumlah 

1 II A 34 

2 II B 34 

3 II C 33 

4 II D 29 

Jumlah  130 
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Tabel 3.3 

Sampel  

 

Berdasarkan tabel di atas maka kelas yang tertinngi adalah kelas II 

A dan kelas terendah adalah kelas II B. Maka dari itu peneliti menetukan 

kelas II A sebagai kelas Kontrol dan II B sebagai kelas eksperimen.. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023 di bulan Desember. SDN 2 Rejang Lebong menjadi lokasi 

penelitian ini. Lokasi ini dipilih berdasarkan pengalaman peneliti yang 

pernah PPL di sana, serta berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh 

peneliti di lokasi tersebut. 

D. Variabel dan Data 

 

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut obyek, yang 

mempunyai “variasi“ satu objek dengan obyek yang lain. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas, yang bertindak sebagai variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran menggunakan media Media 

No Kelas Jumlah Nilai Rata-Rata 

1 II A 34 85,45 

2 II B 34 76,39 

3 II C 33 79,84 

4 II D 29 83,16 

Jumlah  130  
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audio visual. 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

 

Peneliti mencatat informasi dalam bentuk fakta dan angka, yang 

disebut data. Semua fakta dan angka yang dapat digunakan untuk 

menyusun suatu informasi dianggap sebagai data, sedangkan informasi 

adalah hasil pengolahan data yang digunakan untuk tujuan tertentu.
 9 

Data 

primer dan data sekunder digunakan dalam penelitian ini. 

a. Data yang berasal langsung dari sumber data pertama di lokasi atau 

ob- jek penelitian dianggap sebagai data primer. Data primer adalah 

infor- masi atau data penelitian yang diperoleh dari sumber primer 

atau sumber asli.
 
Dalam penelitian ini, data primernya adalah data 

yang diperoleh dari siswa berupa hasil belajar Kaganga yang 

menggunakan pembelajaran konvensional dan Media audio visual, 

yang diperoleh dari posttest. 

b. Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber 

tambahan atau sumber kedua dari informasi yang diperlukan. Data-

data siswa mulai dari nama, jumlah, nilai, dan data dokumentasi, 

digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini. 

 

 

                                                           
9 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),70. 
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E. Prosedur Penelitian 

 

Persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian penelitian adalah tiga 

tahap dari prosedur penelitian ini. Urutan prosedur penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Persiapan Penelitian 

 

a. Sebelum memulai penelitian, hal pertama yang perlu dilakukan 

adalah melakukan observasi terhadap daerah atau lokasi yang akan 

diteliti.  

b. Menyusun program untuk proses penelitian setelah mendapatkan 

lokasi yang memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 

c. Membaca buku, jurnal, dan karya-karya literatur dan internet. 

 

d. Menyusun rencana penelitian yang akan menjadi proses dalam 

penelitian. 

e. Menggunakan teknik yang dikenal sebagai "purposive sampling" 

atau "pengambilan sampel secara sengaja" untuk memilih subjek 

penelitian dan sampel dari kelas-kelas yang sudah tersedia. 

f. Menyusun instrumen penelitian berupa soal-soal untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa. 

g. Mendiskusikan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing 

dan guru di kelas. instrumen untuk diujicobakan yang telah 

dikonfirmasi oleh dosen pembimbing dan guru di kelas. 
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memastikan bahwa instrumen penelitian tersebut sah. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

 

a. Memberikan soal pretest kepada kelas kontrol dan eksperimen. 

 

b. Melaksanakan penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen, 

proses belajar-mengajar di kelas kontrol metode pembelajarannya 

secara konvensional, sedangkan kelas eksperimen menggunakan 

Media audio visual sebagai media pembelajarannya. 

c. Memberikan posttest untuk melihat hasil belajar kedua kelompok 

 

Tabel 3.4 Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memberikan salam dan 

mengajak semua peserta didik 

berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing- masing. 

(Religius) 

b. Mengecek kehadiran peserta didik 

dengan melakukan presensi oleh 

guru. (Integritas/Orientasi) 

c. Melalui proses diskusi, guru 

menanyakan apakah siswa 

masih ingat dengan materi 

sebelumnya. 

(Communication-

4C/Apersepsi) 

d. Menginformasikan tema yang akan 

dibelajarkan tentang KaGaNga 

(Communication-4C) 

e. Menginformasikan tujuan 

pembelajaran pada hari ini. 

(Communication-4C) 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan salam 

dilanjutkan dengan do‟a. 

2. Melakukan absensi 

3. Menanyakan kabar siswa. 

4. Menanyakan materi pembelajaran 

minggu lalu, apakah para 

siswanya masih mengingat materi 

minggu lalu. 
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f. Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari (Motivasi) 

 

Kegiatan Inti 

Melalui media video Peserta didik 

menyimak isi video  

(Saintifik:mengamati) 

1. Peserta didik berpendapat tentang isi 

hufuf huruf poko dalam kaganga 

dan perubahan-perubahan bunyi 

dalam KaGaNga bertanya  

• (Saintifik: menanya) 

2. Peserta didik berpendapat tentang  

huruf,bunyi serta perubahan bunyi 

dalam KaGaNga dengan media 

Video. (critical thinking, 

communication/4C) 

3. Peserta didik menyimak bacan di 

media Video  huruf,bunyi serta 

perubahan bunyi dalam KaGaNga 

(Saintifik:mengamati, TPACK) 

4. Siswa bertanya jawab tentang 

konsep tentang    huruf,bunyi serta 

perubahan bunyi dalam KaGaNga 

(Saintifik: menanya) 

5. Guru mengajak peserta didik 

mengamati gambar pada media 

Video. 

(Saintifik:mengamati,TPACK) 

6. Peserta didik mencoba melafazkan 

bunyi dari huruf 

KaGaNga(mencoba) 

7. Guru melakukan penyegaran 

dengan mengajak anak 

mengerjakan soal-soal tentang  

huruf,bunyi serta perubahan bunyi 

dalam KaGaNga 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran materi kaganga  

2. Guru memberikan contoh bunyi 

dalam kaganga  

3. Siswa mengamati dan 

memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan guru 

4. Guru dan Siswa melakukan tanya 

jawab, tentang pembelajaran hari ini. 

5. Siswa diperbolehkan untuk 

bertanya bila ada materi yang 

kurang dipahami. 
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Kegiatan Penutup 

a. Siswa bersama guru

melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung, yaitu : 

1. Apa saja yang telah dipahami 

siswa? 

2. Apa yang belum dipahami siswa? 

3. Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran? (saintifik: 

mengkomunikasikan,Communic

ation/4C) 

Siswa bersama guru

 menyimpulkanhasil pembelajaran 

(saintifik:mengkomunikasikan) 

c. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama 

orang tua, yaitu : Siswa diminta 

menyampaikan hasil belajar yang ia 

buat di sekolah dengan orang tuanya 

dan meminta orang tuanya untuk 

memberikan umpan balik secara 

tertulis pada buku Penghubung. 

(communication:4C) 

d. Kelas ditutup dengan doa 

(religiou Media audio visual) 

tersebut guru menyelipkan  soal- 

soal  dan diharapkan siswa dapat 

menjawabnya. 

 

Kegiatan Penutup 

- Menyimpulkan materi  

- Memberikan PR  
- Berdoa  

7. Siswa diperbolehkan untuk bertanya 

bila ada materi yang kurang 

dipaham 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan 
tentang materi hari ini. 

2. Dan siswa diperbolehkan untuk 
bertanya, tentang materi hari ini. 

3. Membaca doa bersama sebelum 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan 

tentang materi hari ini. 

2. Dan siswa diperbolehkan untuk 

bertanya, tentang materi hari ini. 
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mengakhiri pembelajaran. 

Guru menutup dengan salam. 

3. Membaca doa bersama sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 

Guru menutup dengan salam 

 

3. Penyelesaian Penelitian 

 

a. Menganalisis hasil penelitian dan melakukan uji hipotesis. 

 

b. Meyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

E. Validitas dan Realibilitas Instrumen  

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. 
10

 Di dalam sebuah 

penelitian pasti membutuhkan instrumen penelitian, guna menjadikan alat 

untuk memperoleh data penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu 

berupa soal-soal tes, lembar jawaban tes, kunci jawaban tes, pedoman 

penilaian. Langkah dalam pengujian instumen terdiri dari: 

1) Uji Validitas 

Tes disebut valid apabila tes tersebut memiliki tingkat ketepatan 

yang tinggi dalam mengungkapkan aspek-aspek yang hendak diukur. 

Adapun perhitungan menggunakan bantuan  Perhitungan uji validitas 

program computer excel. Dalam penelitian ini uji validias akan dilakukan 

pada kelas II A.  

 

                                                           
10Ibid.,  83 
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2) Uji Realibitas  

Raliabitas mengandung pengertian  bahwa suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpulan data kerena instrumen 

tersebut sudah baik. Apabila datanya memang sesuai dengan 

kenyataannya. Maka beberapa kali pun diambil tetap akan sama. 

Reabilitas menunjukan pada tingkat kerendahan sesuatu reliabel artinya 

dapat di percaya, dapat diandalkan. 
11

 Uji reabiitas dalam peenlitian ini 

dengan menggunakan SPSS 25. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 10 

 

Dari uji validitas sebanayak 15 soal. Maka diperoleh 10 soal yang valid. 

Maka 10 soal tersebut diuji reliabilitasnya. Diperoleh bahwa hasil uji reliabilitas 

dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,729. Yang menyatakan bahwa 

instrumen penelitian adalah reliabel dengan  Cronbach Alpha-nya 0,729 > 

0,60. Artinya soal-soal tersebut layak untuk dijadikan sebagai instrumen 

penelitian 

 

 

                                                           
11 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang, 2010),  42.  
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F. Teknik Analisis Data  

1) Uji Asumsi  

Uji asumsi di lakukan untuk menentukan langkah –langkah selanjutnya yaitu 

menentukan rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis uji asumsi ini terdiri 

dari normalitas dan homogenitas data. Data yang akan diuji yaitu hasil belajar 

muatan lokal Kaganga pemahaman dari tes pada kelas II SDN 2 Rejang Lebong 

dalam penelitian ini meliputi: 

a) Uji normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji statistic yang digunakan untuk menguji 

normalitas data adalah uji statistic Chi Square. Kriteria dalam pengujian, 

apabila nilai uji Chi Square hitung ≤ nilai tabel atau signifikansi ≥ 0,05 maka 

dapat dinyatakan bahwa populasi dalam kelompok bersifat normal. Dalam 

penelitian ini uji normalitas menggunakan software SPSS 25.0 dengan 

hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ho : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal  

b) Uji homogenitas data  

Uji homogenitas varian sebagimana dikemukakan Suharsimi Arikunto 

dimaksudkan untuk mengetahui seragam tidaknya varian sampel-sampel yang 
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diambil dari populasi yang sama. Perhitungan uji homogenitas dalam penelitian 

ini digunakan st atistika Levene test dengan bantuan SPSS.  

Kriteria dalam pengujian homogenitas, apabila nilai levene ≤ nilai tabel, 

atau signifikansi ≥ 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa populasi dalam kelompok 

bersifat homogen atau memiliki kesamaan. Pengujian homogenitas tersebut 

menggunakan uji F dengan kriteria bila Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Ho diterima berarti varian homogen. 

c) Uji hipotesis  

Uji hipotesis ini menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara krreativitas post-test nilai  

pretest dengan nilai posttest Hipotesis alternative dan Ha yang diajukan adalah 

“adanya efektivitas penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa 

mata Pelajaran muatan Lokal Kaganga  ”. Ho  yang diajukan adalah “tidak 

adanya efektivitas penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa 

mata Pelajaran muatan Lokal Kaganga.”  

Uji-t dalam penelitian ini dilakukan dua kali. Pertama uji-t untuk data 

pre-test yang dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal subjek penelitian dari 

dua kelompok. Kedua, menghitung uji-t untuk data post-test yang dimaksudkan 

untuk mengetahui pengaruh proses belajar mengajar yang dapat dilihat 

berdasarkan kondisi akhir subjek penelitian setelah diberikan perlakuan. 

Hipotesis dari setiap penelitian perlu diuji. Tujuannya adalah membuktikan 
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kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam pengujian 

hipotesis, peneliti menggunakan bantuan SPSS. Untuk kriteria dalam penerimaan 

dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Untuk uji-t, jika diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa t hitung ≥ 

ttabel, maka hipotesis yang dirumuskan (Ha) diterima (Ho) ditolak 

b. Jika diperoleh thitung < ttabel maka hipotesis alternative (Ha) ditolak dan 

hipotesis nol (Ho) diterima. 

Analisis menggunakan rumus uji-t dua sampel kecil yang satu sama lain 

skor variabel X dan variabel Y berasal dari objek yang berdasarkan data, 

dengan rumus sebagai berikut : 

    
     

√
   

    (
   

  )     ( 
  

√  
)   

  

√  
 

 

Keterangan : 

Mx   = mean variabel I ( X ) 

     Adapun cara mencari mean Mx = 
  

  
 

My  = mean variabel I ( X ) 

     Adapun cara mencari mean Mx = 
  

  
 

X  = rata-rata nilai  eskperimen 

Y  = rata-rata nilai Kontrol 

nX  = banyaknya data kelompok Eksperimen 

nY  = banyaknya data kelompok Kontrol 

SDX  = Standar deviasi data kelompok  Eksperrimen 

SDY  = Standar deviasi  data kelompok kontrol 
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N Gain = Skor Posttest - Skor Pretest 

Skor Ideal - Skor pretest 

 

Menurut Hake besarnya peningkatan dapat dihitung dengan 

rumus gain ternormalisasi (g) sebagai berikut:
12

 

 

 

Kategorisasi perolehan nilai N-gain score dapat di tentukan 

berdasarkan nilai N- gain maupun nilai dari nilai N-Gain dalam 

bentuk persen (%). Adapun pembagian kategori perolehan nilai N 

gain pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.6  

Kategori perolehan tafsiran efektifitas N Gain persen (%) 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

                                                           
12

 Agus Arianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007), 237 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengujian Prasyarat  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas terlebih dahulu. 

1.Uji Validasi soal  

Adapun perhitungan menggunakan bantuan  Perhitungan uji validitas 

program computer excel. Dalam penelitian ini uji validias akan dilakukan pada 

kelas II A.  Untuk menguji validitas soal maka peneliti mengadakan try out 

terhadap soal yang sudah dibuat. Untuk sampel  peneliti menggunakan 30 siswa. 

dengan r tabel df= N-2 yaitu 30-2=28 dengan tarif signifikan 5%  adalah 0, 361. 

Adapun hasil uji validitas dengan menggunakan program excel adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas 

Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,555 0,361 Valid 

2 0,480 0,361 Valid 

3 0,995 0,361 Valid 

4 0,409 0,361 Valid 

5 0,274 0,361 Tidak Valid 

6 0,383 0,361 Valid 

56 
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7 0,398 0,361 Valid 

8 0,084 0,361 Valid 

9 
0,054 

0,361 Tidak Valid 

10 
0,781 

0,361 Valid 

11 
0,435 

0,361 Valid 

12 
0,187 

0,361 Tidak Valid 

13 
0,642 

0,361 Valid 

14 
-0,021 

0,361 Tidak Valid 

15 
0,455 

0,361 Valid 

 

Dari hasil try out di atas bahwa diketahui seluruh soal dari 

variabel untuk menguji pemahaman siswa pada pembelaajran muatan 

lokal Kaganga  ada beberapa soal yang dinyatakan valid adalah 

berjumlah 10 soal dari 15 soal yang ada. Maka 10 soal terbut dinyatakan 

layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Sedangkan yang tidak valid 

sebanyak 5 soal akan eliminasikan (ditiadakan) 

2. Uji Normalitas 

 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah data 

penelitian yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen menjadi uji normalitas dalam 

penelitian ini. Hasil pretest dan posttest merupakan data yang digunakan 

untuk mengambil keputusan. Karena penelitian ini memiliki sampel kurang 



58 
 

 
 

dari 50, maka digunakan uji Shapiro Wilk untuk pengujian ini. 

Dengan ketentuan sebagai berikut, uji Shapiro Wilk  menggunakan 

taraf signifikansi 5% atau 0,05. Distribusi normal jika signifikansi > 0,05, 

sedangkan distribusi tidak normal jika signifikansi < 0,05. Dalam hal ini, 

SPSS 25.0 digunakan untuk pengujian normalitas. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 PRE EKS .261 34 .087 .863 34 .065 

POS EKS .182 34 .072 .920 34 .076 

PRE KONT .208 34 .071 .929 34 .063 

POS KON .239 34 .048 .846 34 .0462 

a. Lilliefors Significance Correction     

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 4.2  di atas yang dilihat data 

tabel    Shapiro-Wilk, diketahui nilai signifikasi dari pretest-posttest kelas 

eksperimen, nilai signifikasinya > 0,05. Begitu pula nilai signifikasi kelas 

kontrol             dari   pretest-posttest, nilai signifikasinya > dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kedua kelompok 

berdistribusi normal 

3. Uji Homogenitas 

 

Tujuan dari uji homogenitas varians adalah untuk memastikan 

apakah sampel yang diambil dari populasi yang sama memiliki varian yang 

seragam atau tidak. Signifikansi dari hasil posttest untuk kelas kontrol 
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dan kelas eksperimen akan diperiksa. Ketentuan program SPSS versi 25.0 

digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian ini: 

Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

varians kelas kontrol dan kelas eksperimen ditolak. Hal ini menunjuk- kan 

bahwa hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians 

yang tidak homogen. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil posttest untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki varians yang homogen. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas 

 Hasil Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

 Based on Mean 2.056 3 132 .109 

Based on Median 1.526 3 132 .211 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.526 3 121.031 .211 

Based on trimmed mean 2.142 3 132 .098 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui nilai Sig. Based on Mean untuk 

variable hasil belajar Kaganga adalah sebesar 0,875. Karena nilai Sig. 0,109 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variansi data hasil belajar posttest  

muatan Lokal Kaganga pada siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah 

homogen. 
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B. HASIL PENELITIAN  

1. Hasil Belajar Sebelum Mengggunakan Media Media Audio Visual pada 

Muatan Lokal Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong   

 Sebelum menerima perlakuan, siswa kelas kontrol mengikuti pretest yang 

terdiri dari 10 soal untuk menilai kemampuan awal mereka. Skor yang diberikan 

adalah 1 jika jawaban benar dan 0 jika salah. Setelah mengetahui kemampuan 

awal masing-masing siswa, siswa kelas kontrol dalam pem- belajaran muatan 

lokal Kaganga  tanpa menggunakan media audio visual atau metode 

konvensional dan diberikan 10 soal untuk mengetahui hasil belajar mereka. 

Tabel 4.4 
 Distribusi Frekuensi pretest Kelas Kontrol 

 

No Interval Pretest 

Nilai Fi % 

1 50-55 1 2,94 

2 56-61 13 38,23 

3 62-67 0 0 

4 68-73 15 44,11 

5 74-79 0 0 

6 80-85 5 14,70 

Jumlah 34  

Mean  67,05 

Median  70 

Modus  70 

Maksimum  80 

Minimum  50 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional, diperoleh 

nilai  rata-rata Pretest sebesar 67,05, median 70 modus 70, maksimum 
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80 dan minimum 50. 

Tabel  di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 57,05, 

median  60, modus 60, nilai maksimum 70 dan nilai minimum 40. 

SelaIn itu jika di analisa melalui KKM. Adapun KKM  disekolah 

tersebut adalah 80 untuk mata pelajaran Kaganga. Maka dapat 

dideskripsikan sebagai berikut 

Tabel 4.5 

Nilai pretest 

Siswa Nilai  Pretest Keterangan 

1 50 Tidak Tuntas 

2 70 Tidak Tuntas 

3 70 Tidak Tuntas 

4 80 Tuntas 

5 60 Tidak Tuntas 

6 50 Tidak Tuntas 

7 90 Tuntas 

8 80 Tuntas 

9 40 Tidak Tuntas 

10 70 Tidak Tuntas 

11 70 Tidak Tuntas 

12 60 Tidak Tuntas 

13 70 Tidak Tuntas 

14 60 Tidak Tuntas 
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15 50 Tidak Tuntas 

16 60 Tidak Tuntas 

17 50 Tidak Tuntas 

18 70 Tuntas 

19 60 Tidak Tuntas 

20 80 Tuntas 

21 80 Tuntas 

22 60 Tidak Tuntas 

23 60 Tidak Tuntas 

24 70 Tidak Tuntas 

25 60 Tidak Tuntas 

26 70 Tidak Tuntas 

27 60 Tidak Tuntas 

28 80 Tuntas 

29 60 Tidak Tuntas 

30 80 Tuntas 

31 60 Tidak Tuntas 

32 80 Tuntas 

33 70 Tidak Tidak 

Tuntas 

34 80 Tuntas 
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 Dari perolehan tersebut maka diperoleh ada 9 siswa atau  26,47%. Dari 

perolehan tersebut bisa dikatakan ketuntasan secara klasikal dibawah standar. 

Sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 25 atau 73,65%. 

2. Hasil Belajar Setelah  Mengggunakan media Media Audio Visual pada 

Muatan Lokal Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong   

Sebelum diterapkannya media audio visual pada mata pelajaran muatan 

lokal Kaganga pada  kelas eksperimen pertama-tama hal yang dilakukan 

adalah memberikan tes awal atau menyelesaikan pretest dengan 10 soal 

untuk menilai kemampuan awal siswa. Skornya adalah 1 jika jawaban benar 

dan 0 jika salah. Setelah mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa, 

kelas eksperimen menggunakan media Audio Visual untuk mengajarkan 

materi Kaganga, dan posttest dengan 10 soal diberikan kepada setiap siswa 

untuk menentukan hasil belajar mereka. Tabel dibawah ini  menampilkan 

hasil belajar kelas eksperimen dari posttest  

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 

 

No Interva
l 

Pretest 

Nilai Fi % 

1 60-67 4 11,76 

2 68-74 9 26,47 

3 75-81 12 35,29 

4 82-88 0 0 

5 89-95 7 20,58 

6 96-100 2 5,88 

Jumlah 34  
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Mean  78,23 

Median  80 

Modus  80 

Maksimum  100 

Minimum  60 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media audio visual  sebagai media 

pembelajarannya, diperoleh nilai rata-rata Posttes sebesar 78,23, 

median 80, modus 80, nilai maksimum 100 dan nilai minimum 60. 

Selain itu, jika di analisa melalui KKM. Adapun KKM  

disekolah tersebut adalah 80 untuk mata pelajaran Kaganga. Maka 

dapat dideskripsikan sebagai berikut 

Tabel 4.7 

Nilai Posttest 

Siswa Nilai  Posttest Keterangan 

1 80 Tuntas 

2 80 Tuntas 

3 70 Tidak Tuntas 

4 80 Tuntas 

5 80 Tuntas 

6 80 Tuntas 

7 90 Tuntas 

8 80 Tuntas 

9 70 Tidak Tuntas 

10 80 Tuntas 
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11 70 Tidak Tuntas 

12 90 Tuntas 

13 80 Tuntas 

14 80 Tuntas 

15 90 Tuntas 

16 80 Tuntas 

17 70 Tidak Tuntas 

18 80 Tuntas 

19 80 Tuntas 

20 90 Tuntas 

21 90 Tuntas 

22 90 Tuntas 

23 100 Tuntas 

24 80 Tuntas 

25 90 Tuntas 

26 80 Tuntas 

27 80 Tuntas 

28 90 Tuntas 

29 70 Tidak Tuntas 

30 90 Tuntas 

31 60 Tidak Tuntas 

32 90 Tuntas 

33 90 Tidak Tidak Tuntas 

34 100 Tuntas 
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 Dari perolehan tersebut maka diperoleh ada 29 siswa atau  85,29%. Dari 

perolehan tersebut bisa dikatakan ketuntasan secara klasikal sudah memenuhi 

standar yaitu lebih dari 70%. Sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 5 atau 

14,70%. 

3. Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual pada Muatan Lokal Kaganga di 

SDN 2  Rejang Lebong 

 Melihat efetivitas atau tidaknya  maka diadakan uji paired sampel t test 

digunakan untuk pengujian hipotesis. Hipotesis diuji dengan membandingkan nilai 

pretest dan posttest kelas eksperimen untuk mengetahui apakah penggunaan media 

Audio Viusal dapat meningkatkan hasil belajar muatan Lokal Kaganga atau tidak. 

Nilai signifikansi (Sig.) menjadi dasar pedoman pengambilan keputusan uji paired 

sampel t test dari hasil SPSS versi 25.0.  Jika nilai Sig 2-tailed) < 0,05 maka Ho 

ditolak, dan Ha diterima. Jika nilai Sig 2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima, dan Ha 

ditolak. 
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Tabel 4.8  Hasil Uji Hipotesis 
 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 PRETEST-KONTR - 

POSTTEST-

KONTROL 

-2.059 10.084 1.729 -5.577 1.460 -1.190 33 .242 

Pair 2 PRETEST-

EKSPERIMEN - 

POSTE TEST 

EKSPERIMEN 

-21.176 12.496 2.143 
-

25.537 
-16.816 -9.881 33 .000 

 

Berdasarkan tabel di atas 4.8, diketahui nilai pair 2 Sig. (2-tailed) adalah 

sebesar 0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dan 

posttest, yang artinya ada pengaruh penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran muatan lokal Kaganga bahwa meningkatkannya hasil belajar 

siswa. Selanjutya pada pair 2 untuk kelas kontrol bahwa nilai singifikansi 

sebesar 0,242 > dari 0,005 artinya pada kelas kontrol tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan. 

Selanjutnya, untuk Uji N-gain dimaksudkan untuk melihat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diberikan siswa pada pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis Media audio visual (kelas eksperimen) dan 

kelas kontrol (model pembelajaran konvensional). Hasil belajar siswa  kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol dapat di lihat pada tabel 4.8 berikut ini, sedangkan 

secara rincinya dapat dilihat pada lampiran 

Tabel 4.9 

Analisis efektitas Pembelajaran Muatan Lokal Kaganga  melalui N-Gain 

 

No Kelas Aspek 
N-gain 

score 
Evektifitas 

 
1 

 
Eksperimen 

Rata-Rata 78,04%  
Kurang Evektif Minimum 0% 

Maksimum 100% 

2  
Kontrol 

Rata-Rata 33,7%  
Tidak evektif Minimum -200% 

Maksimum 40% 

Sumber: Olahan Data Penelitian 

Berdasarkan Hasil perhitungan uji N-Gain Score di tabel 4.9 

menunjukkan bahwa nilai rata- rata N-Gain Score untuk kelas eksperimen 

(penggunaan media audio mata Pelajaran muatan Lokal Kaganga) adalah 

sebesar 78,04% diperoleh dari jumlah nilai N-Gain semua peserta didik 

yang mengikuti tes bagi jumlah semua peserta didik kali 100%, termasuk 

dalam kategori efektivitas yang tinggi. Dengan nilai N-Gain 78,04% dan 

maksimal 100%. Sementara untuk rata-rata N-Gain Skore kelas kontrol 

(pembelajaran konvensional) adalah sebeser 33,7% dari jumlah nilai N-

Gain semua peserta didik yang mengikuti tes bagi jumlah semua peserta 

didik kali 100%, trmasuk kategori  efektivitas yang sedang. Dengan nilai N-

Gain Score minimal -200% dan maksimal 40%. 
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C. PEMBAHASAN  

Berdasarkan  hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada hasil penelitian maka 

Hasil belajar sebelum mengggunakan media Media Audio Visual pada Muatan Lokal 

Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong diperoleh ada 9 siswa atau  26,47%. Dari 

perolehan tersebut bisa dikatakan ketuntasan secara klasikal dibawah standar. 

Sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 25 atau 73,65%. Adapun keterlaksanaan 

aktivitas guru adalah sebesar 80% dalam menerapkan media audio visual pada mata 

pelajaran muatan lokal Kaganga. Untuk menentukan kriteria keterlaksanaan maka 

tabel dibawah ini dapat dijadikan sebagai pedoman.  Maka  dapat dinyatakan layak. 

Selanjutnya untuk aktivitas siswa dapat  adalah sebesar 74,28% dalam kategori layak  

dalam menerapkan media audio visual pada pembelajaran muatan lokal Kaganga di 

SDN 2 Rejang Lebong. hasil belajar sebelum menggunakan media pembelajaran 

Audio Visual dikatakan tergolong rendah karena terlihat beberapa siswa tidak 

bersemangat dan tidak tertarik dalam  belajar Kaganga dengan metode belajar yang 

konvensional  

 Hasil penelitian pada jurnal menunjukan bahwa aktivitas pebelajaran guru 

di dalam kelas terdapat beberapa aspek yakni, menarik perhatian siswa, 

menimbulkan motivasi, memberikan acuan, memiliki sifat kreatif, memberikan 
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perhatian dan mereview serta mengevaluasi. Ketujuh aspek tersebut belum dilakukan 

guru secara keseluruhan. 1 

 Berdasarkan  jurnal dan temuan penelitian bahwa pada aktivitas guru  dan 

siswa ini semua terlaksana hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran 

menggunakan audio visual  mampu menarik perhatian siswa, menumbuhkan 

motivasi pada siswa saat guru menerapkan pembelajaran dengan baik. Selain itu 

pembelajaran tersebut lebih kreatif dibadingak pembelajaran konvensional dan 

pembelajaran media audio visual mampu memberikan perhatian dan memberikan 

evaluasi pada pembelajaran tersebut. Jadi  sebelum menggunakan media audio visual 

siswa kurang memiliki perhatian, motivasi yang kurang, guru kurang  memberikan 

acuan, dan pembelajran kurang  kreatif sehingga hasil belajar siswa rendah.  

 Selanjutnya, mengenai hasil belajar setelah  mengggunakan media Media 

Audio Visual pada Muatan Lokal Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong. Pada kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan media audio visual  sebagai 

media pembelajarannya, diperoleh nilai rata-rata Posttes sebesar 78,23 , median 80, 

modus 80, nilai maksimum 100 dan nilai minimum 60. Selian itu jika di analisa 

melalui KKM. Adapun KKM  disekolah tersebut adalah 80 untuk mata pelajaran 

Kaganga.  Ada 29 siswa atau  85,29%. Dari perolehan tersebut bisa dikatakan 

ketuntasan secara klasikal sudah memenuhi standar yaitu lebih dari 70%. 

                                                           
1 Syahra Savira Mokodompit, Icam Sutisna, Waode Eti Hardiyanti,  “Aktivitas Pembelajaran 

Guru di dalam Kelas “Fakultas Ilmu Pendidikan waodeeti50@gmail.com Volume (2) Nomor (1), (Januari) 

(2020), hal. 123 - 137 
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 Adapun siswa yang tidak tuntas berjumlah 5 atau 14,70%.Setelah 

diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa diberikan 

pembelajaran Muatan Lokal Kaganga  dengan metode yang berbeda. Siswa kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media Audio Visual dalam 

proses pembelajarannya. Pada pembelajaran kelas ek- sperimen siswa terlihat 

antusias dan penasaran sebab itu baru pertama kali siswa belajar menggunakan 

media Audio Visual, siswa terlihat lebih aktif dan fokus saat pembelajaran 

berlangsung sebab pada tampilan layar terlihat menarik, guru dapat 

menampilkan gambar, video, kuis-kuis sehingga proses  pembelajarannya lebih 

menarik, serta siswa dapat menjawab kuis-kuis yang diberikan, jika siswa ingin 

mengulang lagi materi pembelajaran atau men- cari materi lain, siswa dapat 

mengaksesnya melalui aplikasi Audio Visual atau langsung mengunjungi web 

Audio Visual. Sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan metode 

konvesional dalam proses pembelajarannya. Pada pembelajaran kelas kontrol 

tidak semua siswa memperhatikan proses pembelajaran sebab pembelajaran tidak 

menarik serta siswa merasa jenuh, kurangnya keaktifan siswa siswa pun malas 

bertanya, ketika guru memberikan beberapa pertanyaan hanya sedikit siswa yang 

dapat menjawabnya sebab siswa kurang memahami ma- teri yang disampaikan. 

Setelah menerima berbagai perlakuan di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, siswa mengerjakan posttest di akhir pertemuan untuk mengetahui hasil 

belajar mereka. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) menunjukkan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan Audio Visual sebagai media 
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pembelajarannya, diperoleh rata-rata posttest 77,86, dengan nilai minimum 45 

dan nilai maksimum 95, sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan metode 

konvesional diperoleh rata-rata posttest 74,28, dengan nilai minimum 45 dan 

nilai maksimum 90. Berdasarkan hasil rata-rata posttest bahwa pembelajaran 

menggunakan me- dia Audio Visual dalam proses pembelajarannya, memiliki 

hasil yang lebih baik 

Penggunaan Audio Visual membuat siswa lebih senang dan lebih 

berkosentrasi, selain itu siswa juga bisa mendalami materi pembelajaran dengan 

lebih baik menggunakan latihan multi permainan melalui Audio Visual. Reiser 

dan Dick menyebut manfaat dari penggunaan media pembela- jaran yaitu dapat 

memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Be- berapa media 

pembelajaran dapat digunakan untuk menarik perhatian dan membangkitkan 

keingintahuan siswa 
2
 

 Menurut Kemp & Dayton, beberapa hasil penelitian yang menunjuk- kan 

dampak positif dari penggunaan media pembelajaran antara lain; 1) Penyampaian 

pelajaran menjadi lebih baku. 2) Pembelajaran dapat menjadi lebih menarik; 3) 

Pembelajaran menjadi lebih interaktif; 4) Efisiensi waktu; 5) Meningkatkan kualitas 

hasil belajar; 6) Fleksibilitas waktu dan lokasi; 7) meningkatkan sikap positif peserta 

didik; 8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.
3
 

                                                           
2 Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 2021), 47 
3 Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 2021), 45 
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 Selain itu, Ambarini menyatakan beberapa manfaat dari penggunaan 

media pembelajaran yaitu kemauan belajar lebih menarik sehingga men- imbulkan 

motivasi belajar pada siswa, materi pembelajaran akan mudah dipahami dan 

memungkinkan siswa untuk mengontrol dan mencapai tujuan pembelajaran, dan 

Metode pengajaran akan lebih variatif melalui komunikasi verbal dari guru 

penjelasan.
4
 

 Sejalan dengan Hamalik, berpendapat bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar memiliki potensi untuk membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan dorongan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
5
 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Nurwinda, berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh, bahwa secara umum terdapat peningkatan penggunaan 

media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD 

Negeri 188 Tanrongi Kabupaten Wajo. Terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar sebanyak 20,75. Selain itu pada tes awal pretest jumlah siswa yang 

mencapai nilai KKM ≥ 70 sebanyak 8 orang dari 20 siswa. Sedangkan pada tes 

akhir posttest semua siswa mencapai nilai KKM ≥ 70 sebanyak 20 siswa.
6
 Selain 

itu, Ibrahim menekankan pentingnya media pembelajaran ka- rena media 

                                                           
4 Ibid, 44 
5 Irjus Indrawan, dkk, Media Pembelajaran Berbasis Multimedia, (Purwokerto: CV. Pena 

Persada, 2020), 67 

6 Syahra Savira Mokodompit, Icam Sutisna, Waode Eti Hardiyanti,  “Aktivitas Pembelajaran 

Guru di dalam Kelas “Fakultas Ilmu Pendidikan waodeeti50@gmail.com Volume (2) Nomor (1), (Januari) 

(2020), hal. 123 - 137 
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pembelajaran dapat membangkitkan semangat belajar siswa, membantu siswa 

mempertahankan pengetahuan, dan menghidupkan pelajaran.
7
 Hal ini sejalan 

dengan penelitian Endang Sri Mureiningsih pada tahun 2014 yang 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran multimedia interaktif dapat 

meningkatkan prestasi atau hasil belajar siswa untuk materi Keragaman Bentuk 

Muka Bumi. Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas belajar siswa, mengemukakan 

pendapat, dan ketuntasan hasil belajar yang meningkat masing-masing sebesar 

20% dan 16%.
8
 

Berdasarkan penjelasan teori menurut para ahli diatas, bahwasannya 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa, 

serta meningkatkan kualitas hasil belajar. Berarti penggunaan media pembelajaran 

berperan sangat penting dalam proses belajar mengajar. Untuk mempengaruhi hasil 

belajar siswa, Audio Visual dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, dan menghibur. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 

memasukkan media pembela- jaran Audio Visual ke dalam proses pembelajaran 

dapat membantu dan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan fokus dan antusiasme siswa dalam belajar, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Dalam melihat atau mengukur  efektivitas Penggunaan media Media 

Audio Visual terhadap Hasil Belajar pada Muatan Lokal Kaganga di SDN 2  

                                                           
7 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press,2010), 37 
8Endang Sri Mureiningsih, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Media 
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Rejang Lebongm maka diperoleh dari akumulasi perhitungan dengan SPSS 

diketahui nilai nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,005  pada pair 2 

(kelas eksperimen), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dan 

posttest, yang artinya ada pengaruh penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran muatan lokal Kaganga bahwa meningkatkannya hasil belajar siswa 

pada kelas II tersebut 

Selain itu,  ada cara lain untuk meguji efektifitas yaitu dengan uji nilai N-

Gain 78,04% dan maksimal 100%. Sementara untuk rata-rata N-Gain Skore 

kelas kontrol (pembelajaran konvensional) adalah sebeser 33,7% darti jumlah 

nilai N-Gain semua peserta didik yang mengikuti tes  bagi jumlah semua 

peserta didik kali 100%, trmasuk kategori  efektivitas yang sedang. Dengan nilai 

N-Gain Score minimal -200% dan maksimal 40%. 

Pengaruh tersebut memiliki relevansi dengan penelitian terdahlu yaitu 

Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman historis dari setiap siklus. Pada 

siklus pertama mulai muncul siswa yang mengungkapkan pendapat yang 

menunjukkan pemahaman sejarah. Siklus kedua terjadi peningkatan kualitas 

pemahaman sejarah dan jumlah siswa yang menyatakan pendapatnya di kelas. 

Pada siklus ketiga meningkat secara dramatis antara kualitas pemahaman 

historis dan jumlah siswa yang mengungkapkan pendapat mereka di kelas. 

Berdasarkan penelitian. Analisis disimpulkan bahwa media audio-visual dapat 
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meningkatkan pemahaman tentang sejarah penggunaan media audio visual.
9
 

Suatu kegiatan diangap  efektif jika  kegiatan itu  tepat waktu dalam 

penyelesaiannya, dan tujuan atau target yang ditentukan tercapai. Sehingga 

efektivitas ini fokus pada sebuah perbandingan dari tujuan dan perencanaan yang 

dibuat. Maka dari itu efektivitas pendidikan kerap kali pengukurannya 

disesuaikan dengan tercapainya suatu tujuan, ketepatan, pengolahan  proses 

pembelajaran. Seperti adanya pengukuran kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan aspek kognitif siswa yaitu perbandingan sebelum dan setelah 

penggunaan media pembelajaran.
10

 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas adalah suatu yang memiliki pengaruh dan juga akibat yang apabila 

dilaksanankan dapat menghasilkan menghasilkan sesuatu yang diinginkan atau  

sesuatu yang maksimal. Sesuai dengan ukuran yang menyataka seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas dan waktu) yang lebih dilampai. Maka efektifitas mengkur dari 

hasil pembelajaran dengan tujuan yang akan dicapai yang dilakukan oleh guru untuk 

perserta didik.  Dimana dalam hal ini ada kelas eksperimen mnegalami peningkatan 

yang cukup signifikan pada hasil belajar  pada mata pelajaran muatan lokal Kaganga 

                                                           
9 Hajar Desca Nugraha, “Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran Sejarah untuk 

Meningkatkan Pemahaman Kesejarahan Siswa SMA”, Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah Vol. 3 

No. 1 (2014). 
10 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

20   08),hal. 287 
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Menurut Slavin, ada 4 indikator dalam menentukan tingkat keefektivan 

sebuah pembelajaran yaitu 1) Terjadinya peningkatan pada kualitas pembelajaran 

baik dari segi pemahaman maupun keterapilan, 2) Adanya kesesuaian tingkat 

pembelajaran. Pada ciri ini guru harus memastikan seberapa pahamnya siswa 

terhadap materi tersebut. 3) Insentif, adalah seberapa besar dan seringnya guru 

memberikan motivasi, memberikan pemahaman dan memberikan tugas kepada siswa 

dari segi waktu dikatakan efektif apabila ia diselesaikan tepat pada waktunya atau  

sesuai dengan waktu yang ditentukan.
11

 

Pembelajaran tersebut dikatakan efektif karena dapat membangkitkan rasa 

ingin tahu para siswa, dapat membangkitkan semangat dan hasil belajar, dan dapat 

menumbuhkan kreativitas siswa dalam belajar Kaganga.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
11 Deski Diana, Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Possing pada 

Pokok Bahasan Lingkaran Siswa Kelas VIII –A SMP Negeri 18 Malang, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2007), Skripsi tidak diterbitkan,hal. 45 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpukan bahwa: 

Pertama, Hasil belajar sebelum mengggunakan media Media Audio Visual pada 

Muatan Lokal Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong diiperoleh ada 9 siswa atau  

26,47%. Dari perolehan tersebut bisa dikatakan ketuntasan secara klasikal dibawah 

standar. Sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 25 atau 73,65%. Kedua, Hasil 

belajar setelah  mengggunakan media Media Audio Visual pada Muatan Lokal 

Kaganga di SDN 2  Rejang Lebong yakni Pada kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan menggunakan media audio visual  sebagai media pembelajarannya, 

diperoleh nilai rata-rata Posttes sebesar 78,23 , median 80, modus 80, nilai 

maksimum 100 dan nilai minimum 60. Selian itu jika di analisa melalui KKM. 

Adapun KKM  disekolah tersebut adalah 80 untuk mata pelajaran Kaganga.  Ada 29 

siswa atau  85,29%.   Dari akumulasi perhitungan dengan SPSS diketahui nilai nilai 

Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,005  pada pair 2 (kelas eksperimen), maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-

rata antara hasil belajar pretest dan posttest, yang artinya ada pengaruh penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran muatan lokal Kaganga bahwa 

meningkatkannya hasil belajar siswa pada kelas II tersebut nilai rata- rata N-Gain Score 

untuk kelas eksperimen (penggunaan media audio mata Pelajaran muatan Lokal 
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Kaganga) adalah sebesar 78,04% diperoleh dari jumlah nilai N-Gain semua peserta 

didik yang mengikuti tes bagi jumlah semua peserta didik kali 100%, termasuk 

dalam kategori efektivitas yang tinggi. Dengan nilai N-Gain 78,04% dan maksimal 

100%. Sementara untuk rata-rata N-Gain Skore kelas kontrol (pembelajaran 

konvensional) adalah sebeser 33,7% darti jumlah nilai N-Gain semua peserta didik 

yang mengikuti tes bagi jumlah semua peserta didik kali 100%, trmasuk kategori  

efektivitas yang sedang. Dengan nilai N-Gain Score minimal -200% dan maksimal 

40%. 

B.Saran  

1. Sekolah  

Sekolah  hendaknya memberikan fasilitas dan sarana dalam prses 

pembelajarannya. Sehingga guru lebih bisa memilih media pembelajaran karena 

ketersediaan dari pihak sekolah.  

2. Guru  

Guru hendaknya menggunakan media yang sesuai dalam pembelajaran sehingga 

anak-anak tidak bosa dengan penyampaian materi dengan metode yang 

konvesional atau ceramah saja. 

3. Siswa 

Siswa hendaknya Sportif dalam kegiatan pembelajaran sehingga bisa menerima 

informasi dengan baik saat pemebelaajran diberikan dalam ruang kelas.  
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Satuan Pendidikan : SDN  02 Rejang Lebong  

Kelas/Semester : II (Dua )/ I (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit 
 

 

 

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 
Pokok 

 

Indikator 
Pengalaman 

Belajar 
AL Sumber 

Penil-
aian 

 

Memahami huruf-
huruf dan huruf 
gambang dalam 
Kaganga serta 
memahami 
bahasa daerah 
melalui teks tulis, 
lisan, dan audio 
visual. ( C1 dan 
C2) 

- Memahami 

berbagai 

huruf dalam 

KaGaNg 

melalui lisan 

dan audio  

visual. 

- Menyebutka

n hufuf 

huruf pokok 

dalam 

kaganga dan 

perubahan-

perubahan 

bunyi dalam 

KaGaNga 

dengan lisan, 

dan audio  

visual. 

- Menuliskan 

tulisan 

aksara 

Huruf 
Kaganga 

dan 
perubahan 

bunyi  

- Siswa 

dapat 

memahami 

berbagai 

huruf 

dalam 

KaGaNga 

melalui 

lisan dan 

audio  

visual. 

- Siswa 

menyebutk

an hufuf 

huruf 

pokok 

dalam 

kaganga 

dan 

perubahan-

perubahan 

bunyi 

a. Melalui media video 

Peserta didik 

menyimak isi video  

b. Peserta didik berpendapat 

tentang isi hufuf huruf 

poko dalam kaganga dan 

perubahan-perubahan 

bunyi dalam KaGaNga 

bertanya  

c. Peserta didik berpendapat 

tentang  huruf,bunyi serta 

perubahan bunyi dalam 

KaGaNga dengan media 

Video.  

d. Peserta didik menyimak 

bacan di media Video  

huruf,bunyi serta 

perubahan bunyi dalam 

KaGaNga  

e. Siswa bertanya jawab 

tentang konsep tentang    

huruf,bunyi serta 

2 X 35  

Buku 
Panduan 

pembelajar
an 

KaGaNga 

Tetulis  



 
 

 
 

kaganga  

- Menerjemah

kan prase 

atau kata 

kedalam 

bahasa 

rejang 

 

dalam 

KaGaNga 

dengan 

lisan, dan 

audio  

visual. 

- Siswa 

enuliskan 

tulisan 

aksara 

kaganga  

- Siswa 

enerjemahk

an prase 

atau kata 

kedalam 

bahasa 

rejang 

-  

 

perubahan bunyi dalam 

KaGaNga  

f. Guru mengajak peserta 

didik mengamati gambar 

pada media Video.) 

g. Peserta didik mencoba 

melafazkan bunyi dari 

huruf KaGaNga 

h. Guru melakukan 

penyegaran dengan 

mengajak anak 

mengerjakan soal-soal 

tentang  huruf,bunyi serta 

perubahan bunyi dalam 

KaGaNga 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN  02 Rejang Lebong  

Kelas/Semester : II (Dua )/ I (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit 
 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1   : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga 

dan Negara. 

KI 3       : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan 

tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

(Mulok KaGaNga) 

       Memahami huruf-huruf dan huruf 

gambang dalam Kaganga serta 

memahami bahasa  

daerah melalui teks tulis, lisan, dan audio 

visual.  

 
- Memahami berbagai huruf dalam 

KaGaNg melalui lisan dan audio  visual. 

- Menyebutkan hufuf huruf pokok dalam 

kaganga dan perubahan-perubahan bunyi 

dalam KaGaNga dengan lisan, dan audio  

visual. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan menyimak Audio yang tampilkan, siswa dapat menyebutkan 
berbagai huruf dalam KaGaNg yang tepat 

2. Melalui kegiatan belajar hufuf huruf pokok dalam kaganga dan perubahan-
perubahan bunyi dalam KaGaNga dengan lisan, dan audio visual 

 

 

D. Materi Pokok/Ajar 

1. Materi  yang berkaitan dengan KaGaNga 



 
 

 
 

E. Media dan metode 

a. Media  : Video  
b. Metode : Saintifik 

 

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

No Langkah Kegiatan Pengorganisasian Alokasi  

Waktu  

1 Kegiatan Awal 

g. Guru memberikan salam dan mengajak semua peserta 

didik berdoa menurut agama dan keyakinan masing- 

masing. (Religius) 

h. Mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan 

presensi oleh guru. (Integritas/Orientasi) 

i. Melalui proses diskusi, guru menanyakan apakah 

siswa masih ingat dengan materi sebelumnya. 

(Communication-4C/Apersepsi) 

j. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan tentang 

KaGaNga (Communication-4C) 

k. Menginformasikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 

(Communication-4C) 

l. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari (Motivasi) 

individu 10 Menit  

2 Kegiatan Inti 

a. Melalui media video Peserta didik menyimak isi 

video  

(Saintifik:mengamati) 

i. Peserta didik berpendapat tentang isi hufuf huruf poko 

dalam kaganga dan perubahan-perubahan bunyi dalam 

KaGaNga bertanya  

1. (Saintifik: menanya) 

j. Peserta didik berpendapat tentang  huruf,bunyi serta 

perubahan bunyi dalam KaGaNga dengan media Video. 

(critical thinking, communication/4C) 

k. Peserta didik menyimak bacan di media Video  

huruf,bunyi serta perubahan bunyi dalam KaGaNga 

(Saintifik:mengamati, TPACK) 

Individu dan 

kelompok 

40 menit  



 
 

 
 

l. Siswa bertanya jawab tentang konsep tentang    

huruf,bunyi serta perubahan bunyi dalam KaGaNga 

(Saintifik: menanya) 

m. Guru mengajak peserta didik mengamati gambar pada 

media Video. (Saintifik:mengamati,TPACK) 

n. Peserta didik mencoba melafazkan bunyi dari huruf 

KaGaNga(mencoba) 

o. Guru melakukan penyegaran dengan mengajak anak 

mengerjakan soal-soal tentang  huruf,bunyi serta 

perubahan bunyi dalam KaGaNga 

3 Kegiatan Penutup 

b. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung, yaitu : 

1. Apa saja yang telah dipahami siswa? 

2. Apa yang belum dipahami siswa? 

3. Bagaimana perasaan selama pembelajaran? (saintifik: 

mengkomunikasikan,Communication/4C) 

Siswa bersama guru menyimpulkanhasil 

pembelajaran (saintifik:mengkomunikasikan) 

c. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orang tua, yaitu : Siswa 

diminta menyampaikan hasil belajar yang ia buat di 

sekolah dengan orang tuanya dan meminta orang tuanya 

untuk memberikan umpan balik secara tertulis pada buku 

Penghubung. (communication:4C) 

d. Kelas ditutup dengan doa (religious) 

  10 Menit  

E. Media Pembelajaran 

1. Media Video dengan materi KaGaNga 
F. Sumber Belajar 

        Buku Panduan Pembelajaran KaGaNga SD 02 Center Rejang Lebong   

 

 

 
Guru Kelas II SD 02 Center Rejang Lebong  Peneliti  

 

 

_____________________ Ihza Qoffah 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Rubrik Penilaian 

 

 

No 
Standar 

Kompetensi 
Sub Indikator 

Jumlah soal  Rubrik Penilaian  

 

Memahami huruf-
huruf dan huruf 
gambang dalam 
Kaganga serta 
memahami 
bahasa daerah 
melalui teks tulis, 
lisan, dan audio 
 visual. ( C1 dan 
C2) 

Siswa mampu mengalisi dan menulis 
perubahan pada kata “ka-ka” menjadi 
“Ko-Ko” 

1 10 

Siswa dapat menganalisis bunyi-bunyi 
pada huruf kaganga  

2 20 

Siswa  dapat menulis  kata “cigei” dalam 
aksara rejang 

1 10 

Siswa  dapat menulis  kata “keme” dalam 
aksara rejang 

1 10 

Siswa dapat menerjemahkan bahasa 
rejang “sudah sore” 

1 10 

Siswa mampu menyebutkan tanda X pada 
huruf kaganga  

1 10 

 

 Siswa dapat mengidentifikasi perbubahan 
bunyi dengan meletakkan satu tanda (x) 
atas kanan huruf maka bunyi KA 

1 10 

Siswa dapat menganalisis perubahan 
bunyi dengan meletakkan satu titik atas 
kanan huruf maka bunyi KA 

1 10 

Siswa mampu menganalisis bunyi dari KA-
KU dengan meletakkan satu tanda titik di 
bawah huruf 

1 10 

JUMLAH  

10 Soal ` 100 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

RELIABILITY 
/VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL. 

 
Notes 

Output Created 29-Jul-2023 11:55:45 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 30 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with valid data 

for all variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

/VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

X10 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.078 

Elapsed Time 00:00:00.064 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.729 10 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

NORMALITAS 

Explore 

 
Notes 

Output Created 29-Jul-2023 12:57:40 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 136 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for dependent 
variables are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent variable 

or factor used. 

Syntax EXAMINE VARIABLES=HASIL BY KELAS 
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

SPREADLEVEL 
/COMPARE GROUP 

/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/CINTERVAL 95 

/MISSING LISTWISE 
/NOTOTAL. 

 

Resources Processor Time 00:00:04.500 

Elapsed Time 00:00:05.569 

 

[DataSet1] 

 

KELAS 

 
Case Processing Summary 

 

KELAS 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

HASIL PRE EKS 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

POS EKS 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

PRE KONT 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

POS KON 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

 



 
 

 
 

 
 
 
 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL PRE EKS .261 34 .087 .863 34 .065 

POS EKS .182 34 .072 .920 34 .076 

PRE KONT .208 34 .071 .929 34 .063 

POS KON .239 34 .048 .846 34 .0462 

a. Lilliefors Significance Correction     

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

/PLOT BOXPLOT STEMLEAF 

/COMPARE GROUP 

/STATISTICS DESCRIPTIVES 

/CINTERVAL 95 

/MISSING LISTWISE 

/NOTOTAL. 

 
 

N- gain  
Explore 

 
Notes 

Output Created 24-Sep-2023 09:31:19 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 68 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for dependent 
variables are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent variable 

or factor used. 

Syntax EXAMINE VARIABLES=N_GainPersen BY 
kelompok 

/PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
/COMPARE GROUP 

/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/CINTERVAL 95 

/MISSING LISTWISE 
/NOTOTAL. 

 

Resources Processor Time 00:00:01.125 

Elapsed Time 00:00:01.361 

 
 

[DataSet0] 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

N_GainPersen ekperimen 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 

kontrol 34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

  

Descriptives 
 

 kelas Statistic Std. Error 

N_GainPersen ekperimen Mean 78.04 4.547 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 38.79  

Upper Bound 57.29  

5% Trimmed Mean 47.82  

Median 50.00  

Variance 703.110  

Std. Deviation 26.516  

Minimum 0  

Maximum 100  

Range 100  

Interquartile Range 35  

Skewness -.108 .403 

Kurtosis -.178 .788 

kontrol Mean 43.77 8.201 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound -20.46  

Upper Bound 12.91  

5% Trimmed Mean 2.56  

Median .00  

Variance 2.287E3  

Std. Deviation 47.818  

Minimum -200  

Maximum 40  

Range 240  

Interquartile Range 25  

Skewness -2.652 .403 

Kurtosis 8.365 .788 



 
 

 
 

T-Test 

 
Notes 

Output Created 29-Jul-2023 12:06:52 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 34 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as 
missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on the 
cases with no missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 

Syntax T-TEST PAIRS=PRE PR WITH POST PO 
(PAIRED) 

/CRITERIA=CI(.9500) 
/MISSING=ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.031 

Elapsed Time 00:00:00.280 

 

[DataSet0] 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST-KONTR 65.00 34 10.801 1.852 

POSTTEST-KONTROL 67.06 34 7.600 1.303 

Pair 2 PRETEST-EKSPERIMEN 57.06 34 7.988 1.370 

POSTE TEST EKSPERIMEN 78.24 34 10.863 1.863 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 PRETEST-KONTR - 

POSTTEST-KONTROL 
-2.059 10.084 1.729 -5.577 1.460 -1.190 33 .242 

Pair 2 PRETEST-EKSPERIMEN - 

POSTE TEST EKSPERIMEN 

-

21.17

6 

12.496 2.143 -25.537 -16.816 -9.881 33 .000 

 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI  

 

 

Gambar 1 

Suasana Lingkungan Sekolah SDN 2 Rejang Lebong 

 

 

 

Gambar 2 

Suasana Kelas II 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

Gambar 3 

Menjelaskan Aksara KaGaNga 

Sebelum menggunakan media audiovisual 

  

 

Gambar 4 

Keaktifan siswa ketika diberi pertanyaan 

 



 
 

 
 

 

 

Gambar 5 

Siswa menulis Aksara KaGaNga 

 

 

 

 

                                        Gambar 6                                                        Gambar 7 

                        Membagikan soal pretest                                  Siswa mengerjakan soal pretest 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

Gambar 8  

Penjelasan materi lengkap dengan 

 pembelajaran menggunakan media audiovisual 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 Gambar 9 

Pembagian soal posttest 

     

Gambar 10 

Siswa mengerjakan soal posttest  

  



 
 

 
 

 


